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“Den Janganiah kamu mendekatt =a, sesungenlmyea zina it adalah suatu
perbuatan vang ket dan statie jolfan vang biruk .

(Al-Qur'an surat Al-lsra’ ayat 32)
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A. Latar Belaksnp Masalzh

Hufouy Ielsm bersifie aniversal, wenpatzr sehavb apek kebidupsn
manuieiz, baik dalam hubungannya dengen Tuhan, eappun sesama manusia dan
alam. Dalam praktelmya hikum Islam sepantiasa memperhalikan kemasiohutan
marmsia, desgan mengajak setiap pengikotnya wituk mematdd perimiah dan
larangan-Nya. Hukumn Istam akan mesindak tegas pars peladn vang melanggar
ketentuan yang telah ditetapkan berdasarkan nag Al-Quran dan Hadiat.'

Irlam mepgakul bahwa manusia wempoiyai lasraf vang sangat besar
witik melangsuagkan hubungan seks. Uniuk ity Islam wmengalur penyaturen
kebutuhan biologis melalmi perkawinan. Melah perkswinan inileh fiteeh
marmsia bisa terpelikara dengan baik, sebab perkawinan mengator hubnngan
seks antara pria depgan wanita dengan ikatan yang sah dalam bentuk moneggmi
dan poligami. Perkawinaa merupakan [embagz yang mewmpersatukan bati,
memelibarg kemaslobmian day memadukan cinta kasth sntara dua belub pihak

yang berteman hidup. .

Deagun adanyn lembaga perkawinm yang disvaciatian, Islem melarasg
selurult bentuk bubungan seks diluar perkawinan. Sebeb iz aken meniwbulksn
kekseanan hubnngen biofogis yang dapnf merusak zaris kehwmean  dan

mermmentkan berbagal berduk kejahatan yang membaws perapsubsn dao

Jduhmyad Jaliuk, 1968, Af-frieme Aghiaten Fre Spevia s, Mesir D! Qolan, him 12



pembunuhan. Hal imi dapat terjedi, misalnya, lantaran kecemburuen yang
mengakibalkan pertukaran pasangan, atan sebab Jain

Dalam Islam, perkawinan merupakan cara yang manusiawi dan ferpuji
uwntuk menyvalurkan seks bagi setiap orang, dan tidak memmbulkan kerusakan
bagi masyarakat. Perkawinan merupakan tempat bertemunya pria dan wanita
dalair usaha mencari ketenangan rohani dan jasmani. Disamping itu ia
memberikan jalan yang baik dan aman bagi naluri seks umiuk memperoleh
keturunan. Islam mengakm bahwa nalurt seks merupakan raluri yang paling
keras dan koaf yang menuntut jalan keluar. Bila ia tidak dipuaskan maka manusia
akan mengalami kegoncangan biologis dan cenderung mengarah keberbagai
penyimpangan seks. KH.I"E.:]L! ifu perknwinan merupaken jalan yang paling baik
dan sesuai untuk menyalurkan naluri seks.” Sebagaiman dinyatakan oleh Allah

Swi, Dalam Al - Qur’an surat Ar - rum ayat ; 21
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Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya jalah Dia menciptakan
unfukmu isteri - isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cendenmg
dan tertramdengannya, dan dijadikan diantaranya rasa kasih sayang,
Sesungguhnya dalam yang demikian itu benar - benar terdapat tanda -
tanda bagi kaum yang berfikir. *

¥ Malunud Saltut, Sebagaimana yang di kutip oleh Chuzaimah T, Yanggo dkk, Op. C&, hlo. 77
Y b, b, 77
! Diepag R1,1992, Al - Qur’an daw Terjemak, Jokartn ; Yayesm Penterjemah, , him. 644.



Demikian pula Nabi Saw telsh bersebda dalem Hadistnya yang
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Artinya : * Wahai golongan keum muds, barang siapa diantara kamu telah mampu
oleh beban nikah, maka hendaklah dia menikahkarena sesungguhnya
menikah ita lebih dapat memejamkan pandangan mala dan lebih
dzpat menjaga kemaluan, dan barang sispa yang belum mampu (
menikeh ), maka hendskish dia (rsjin ) berpumsa, karena
sesungguhnya puasa itu menjadi penshan nafsu baginya” (-HR--Al -
Jama’ah }. T

Kenditi Jstam telah mengatur hubungan biologis yang halal dan sah,
namun pemyimpangan - penyimpangan tetep bisa saje terjadi, baik berupa
perzinaan, lesbian maupun homo seks. Ini terjadi karena dorongan biologis tidak
terkontro} dengan baik, yang disebabkan oleh kurangnys memshami seria
menjalankun ajaran Agama. Naluri seks ifu sendiri merupakan naluri yang
paling kuat, vang menuntut penyaluran. Jika penyaluran tidak dapat memuaskan,
maka orang akan mengelami kegoncangan dan kehilangan kontrol unfuk
mengendalikan nafsu birahinya, dan timbulah hubungan atau pergaulan lain jenis

secara bebas.®

3 Al Imam Muhammad Asy - Sysukani, Tegiemakow Nasel Axthor, Scrarang ; Asy Syifa’, cet ],
1994, jilid 6, hilm. 424,
& Mehmrud Seltut, Sebagaimana yang di kutip oleh Chuzaimeh T, Yanggo dkk, Op. G, him. 58
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Pergaulan bebas antara muda - mudi, seperti yang terjadi sekarang ini,
sering kali membawa hal - hal yang tidak dikehendaki, yakmi terjadinya
kebamilan sebelum sempat dilskukan perpikahan Banyak media masa yang
meliput masalah ini vang kadangkala menjadi berita menarik. Adapun vang
diunghapkan itu adelal: beberapa kasus, akan tetapi masih banyak kasus yang
tidak sampai dirednksi,

Dengan demikian hamil sebelum dindakan akad nikeh telah menjadi

problem yang membufuhkan pemecahan, karena membawa kepada kegelisahan

masyarakat, ferutamu orany fua, guru, tokoh masyarakat, sarjana muslim, para

ulama, yang ditangan merekalah terletak tangmung jawab yang sangat besar,
terlebih lagi menyanghut masalah hukum Istam.

Ditinjau dari sudut sosiologis, karcna merasa malu, orang tuz yang
kebetulan anakmyn hami} diluer nikah berussha kalau cucunya lahir ada ayshnya
Untuk itu mereka berusaha menikahkan putrinya dengan seoran laki - laki, baik
laki - jaki ito yang menghamilinya stau buken. Dengan terjadi praktek - praktek
tu, maka sangat relevan untuk dibahas kedudukan hukum Istam dalam masalah
ini.

Di sisi lein manusia itu dilengkapi dengan fitrah kecintaan terhadap
Iawan jemisnya serta anak - enok ketwunannya, Firman Allsh, dalam suraf

Al- Imran, a;ua' 14
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Artinya : ““ Dijadikan indah pada ( pandangen ) manusia kecintaan daripada apa
- apa yang diingini yaitu ; wanita - wanita, anak - anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang - binalang
ternak dan sawah ladang Ttulah kesenangan hidup manusia , dan
disisi Alleh lah tempat kembali yang baik ( surga ).

Kodrat hidup manusia tidak dapat dipisahkan dengan nafsu tersebut yaitu
nafsu seksunl, Karepa proses diciptakannys manusia dilinglampi nafsu tersebut.
Maka tepatlah pandangan Al - Ghazali yang mengatakan bahwa seringkali
sangat berat mengalahkan nafin seksual. Fakitor inilah yang menyebabkan
I.J‘ﬁ'if}’d.:ﬁhgmaml nafby selsua. \ peidiame, PrOGacoes e pehw Rlnasdi . PRI tonT,

dengan legas menyatakan lsrmigan tersebut sesuni dengan Fitman Allal Swi,

dalam sural Al-Isra’ ayat 32
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Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah
suatu pecbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” ®
Syari’at Islam memberikan sanksi yang tegas terhadap pelaku zina, baik
pria maupun wanifa. Sanksi-tersebut diiberiakukan wajib-dengan hukiman dern
100 kali, ssbagaimana yang dijelaskan dalam Q. S. An - Nur 24 ) ayat +2.
Selain daripuda itu pelalu zina diharamkan kawin dengan mukmin, kecuali.
dengan kawin berzina atau orang - orang musyrik. Firman Allah Swt, dalam
surat An-Nur ayat 3 :
;s
A
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Departemen Agama, AL-Our’as dax Tegjeaeak, 1992, him.77
" bid, him, 429
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Artinya : “ Laki - lali yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina atau perempuan yang musyrik dan perempuan yang berzina
tidak dikawini melainkan dikawini laki - lakki yang berzina / laki -
laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang - orang
yang mu’min”. *

Maksud dari ayat diatas yaitu tidak pantas orang yang beriman kawin
dengan yang berzina, demikian juga sebaliknya.

Namun keryalazn yang terjadi dimasyarakat menunjukan sobaliknyz,
seorang wanita yang hamil diluar nikeh dikawinkan dengan pria yang buken
menghamilinya atan pria yang bukan kawan berzinanya Pernikahan seperti ini
dilakukan karena pria yang menghamilinya tidak bertanggungjawab dan guna
untuk menutupi aib keluarga wanita yang hamil tersebut maka dikawinkan
dengan pria yang ainnysa.

Apabila perkawinan itu terjadi antara yang sedang hamil diluar nikah
atau akibal perzinzsn dengan kawan berzinanya, maka hal tersebut tidaklah
menimbulkan permasalahan dari segi kebailannya, dikarenakan ayat ketiga dari '
Surat An - Nur memperbolehkanuya. Aken tetapi jika pernikshan ferjadi antara
wanita yang hamil dengan pria yang bukan dengan kawan berzinanya, para
ulama madzab maih berbeda pendapat tentang kebolehan menikahinya. Antara
lain antara madzhap Syafi’i dengan madzhab Hanafi, oleh karena itu penulis
merasa perls untuk membahasnya guna memperbandingkan pendapat antara
madzhab Syalt’i dengan madzhab Hanafi, dengan alasan karena kedua madzhab

lersebut mempunyai pola pikir yang berbeda - beda



Berargkat dari hal - hal terscbut diatas, penulis bermaksud mengangkat
pennasalahan tersebut kedalam bentukk skripsi dengan judul “ STUDY
KOMPARATIF TENTANG MENIKAHI WANITA HAMIL KARENA

ZINA MENURUT MADZHAB SYAFI'I DAN MADZAB HANAFI“.

. Perumusan Masalah
Dari uraian di atas dikatakan brhwa melaksanakan pernikahan wanita
hami} kareua zina morupakan masalah yang sangat kontrofersial dikalangan para
ulama Berfolak dari hal tersebut maka penyusun merumuskan masalahnya
sebagai berikut :
1. Bagnimana pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’l tentang hukum
menikahi wanita hanmil karena zina ,
2. Problem (akibat) apa saja yang mumeul dari menikahi wanita hamil karena
zina dan bagaimana ketentuan hukum dari akibat tersebut menurut mazhab

Hanafi dan mazhab Syafi”i.

. Penegasan Istilah

Skripsi ini merupakan study perbandingan alan komparatif dua
pendapat, yakni mazhob Hanafi dan mazhab Syafi’i. Berkenaan dengan hal ini,
maka agar tidak terjadi perfafiiran dan persepsi yang Salah ai:;u berbeda den:an
juciul skapsi ini, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa kata lamei yang

terdapat didalamnya, yakni :



1. Komparafif : Berasal deri bahasa inggris yaitu to comparate yang artinya
membandingkan atay memperbandingkan, memadukan (menyamakan) dua

benda ( hal dan sebagainya) untuk mengetshui persamaan atau selisihnys. '°

(R ]

Menikahi wanita hamil yang penyusun maksudkan adalah menikahi wanita
yang hamil diluar nikah atan diluar perkawinan yang sah baik oleh laki-laki
yang menghamlinya atau laki-laki yang bukan menghamilinya.

3. Mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i adalah pendspat dari Imam Hanafi dan

Imam Syali’i dan selain itu juga dari para pengi}mmya.ﬂﬁb et

2

D). Tujuan dan Kegunaan Penelitiun
Selelah mengemukakan later belakang masalah serta rumusan masalah
teatang menikahi wanita hamil karena zina yang merupakan suatu pijakan dalam
membahas dan menganalisa masalah ini, maka penyusun mempupyni fujuan
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mendeaxripsikan hukwm menikahi wanitn hamil karens zina menurut
mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i.

2. Untuk mengetabui problem (nkibaf) apa sajs yang muncul dari menikahi
wanita hamil karena zina dan bagaimana ketentuan hukumnya memmut mazhab
Hanafi dan mazhab Syafi’i.

Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah :

1. Agar dari hasi} study komparatif antara pendapat mazheb Henafi dan mazhab
Syafi’i tentang hukum menikahi wanita hamil karena zina dapat diambil

manfaatnya sebagni behan penelitian.

¥ W.1.8 Poerwodarminte, 1995, Pelaksasaan Kosns Besar Baksusu Indowesia, hlm. 565,



2. Dapat memberikun keteraugan dan penjelasan pada masymrskat umum,

khususnya dikalanga akademis mushm.

E. Tinjauan Pustaka

Fokus study yang menjadi obyek penelitian int berkisar pada masalah
menikahi wanita hamil karena zina dan akibat hukumnya menurut kedua nazhab
yoity mazheb Hanafi dnn mazhab Syafi’s, Setelah penyusun mengadakan
penetitian terhadap berbagai pustaka yang berhasil digali penyusun, belum
menemuken  buku-buku ymng khusus membzhas masalah ini, yaily ymg
membahas study perbandingan pendapat antara marzhab Henafi dan mazhab
Syafi’i. Dalam buku yang berjudul “Problematika Hulum Isiam Kontemporer”
yang ditulis oleh Chuzaimah T.yanggo dan HA. Hafiz Anshari, diterbitkan oleh
PT. Pustaka Firdaus tahus 1994, dan buku yang berjudu) *“Status Hukum Akad
Nikah Wanita Hamil dan Anaknya™ yang ditulis oleh Memed Humaidillah dan
diterbitkan oleh Gema Insani tshup 2002, Hulum Islam di Indonesia oleh
Ahmad Rofig PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta tahun 1995, permasalahan
yang diangkaf sangatish berbeda dengan apa yang diangkat oleh penyusun.
Permasalahan yang dipaparkan lebih bersifal umum, sedangkan permasalahan
yang akan penyusun paparkan lebih bersifat spesifik, yakni hanya berkisar pada

pendapat kedua mazhab yakni mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i.
Penyustm juga menemukan pendapat yang ditulis oleh Tom: Rusdy dalam
kitabnya ‘“Bidayah Al-Mujtahid” juz I halaman 30, yang juga ada kaitannya
dengan permesalaban ini. Akamn tefspi yang dijelasken hanyalah sumber

perbedaan pendapal para ulama dalam memahami surat Agp-Nur ayat ko-3, dan



|

Tidak menjelaskan pendapat kedua mazhab scbagaimana yang penyusun ambil.
Kemudian penyusun juga menemukan pendapat yang ditulis oleh Abdurahman
Al Jaziri dalam kitabnva Al Figh ‘Ala Mazahid al Arba'ah” yang membahas
tentang permasalahan ini, namun vang dipaparkan hanyalah pendapat-pendapat
imam mazhab dan sama sckali tidak memeprbandingkan pendapat-pendapat
tersebut sebagaimana vang penyusun ambil,
I. Mectode Penelitian
1. Jlenis Penelitian
Penyusun dalam membahas skripsi ini menggunakan jenis penelitian
pustaka yaitu penelitian yang sumber utamanya adalah buku-buku atau
sejenisnya,’ '
Dalam kaitannya dengan skripsi ini, sumber-sumber Kepustakaan
vang digunakan adalah:

a. Sumber primer, vaitu sumber duta vang berkenaan langsung dengan
pembahasan ini, seperi vang dibahas dalam kitab a/-Unnn karangan
tmam Svafi'i dan karangan lmam Abu Hamfah yaitu kitab Jami us
Shaglir

b. Sumber sekunder, vaitu buku-buku pustaka, seperti kitab-Kitab figih dan
kitab-kitab lain vang berhubungan dengan pembahasan ini.

2. Tipe Penclitian
Tipe penelitian vang digunakan dalam penyusunan skripsi int adalah
bersifat deskriptif, maksudnya penelitian ini akan dipaparkan pendapal kedua

mazhab tentang menikahi wanita hamil karena zina dan akibat hukumnya.

" Tatang Amirin, 1990, Menyusun Rencana Penelition Skripsi, Jakana: Rajawali, hlin. 135



11

3. Pendekatal Penelitian
Pendekatan ponelitian yang digunakan adalah pendekatan yunidis
normatif yaitu suatu pendekatasn yang dilakuken dengan mencari pandangan
para Ulama mazhab mengenai boleh tidakunya menikahi wanita hamil karena
zina dan akibat hukumnya
4, Metode Memahami Sumber
Content Analysis. Metode content anelisis merupaken analisis ilmiah
tenlang isi pesan suatn komunikasi. Secara teknis content analisis mencakup
upaya menggunakan kriterin sebagni dasar klasifikasi dan menggunaken
teknis aalisa tertentu sebagai pembuat predikasi.”
5. Metode Analisis
Setelah data-data terkumpul, kemudian dianalisis dengan
menggunakan dra metode sebagai berikut :
a Metode deduktif
Yaitu susly metode yang menganalisa dafa-data yang bersifat
umum, kemudian diolah guna mendapatkan svatu kesimpulan yang
bersifut khwsus. "
b. Metode komparatif
Ynims suatu metode yang menganalisa data-data atau pendapat-
pendapat yang berbeda, dengan memperbandingkan sehingga diketahui

pendapat yrng lebih leuat. '

" Noong Muhajir, 1995, Metode Pewelitlon Knalitatlf; Yogyakarta, Rekesarasin, him 49,
12 autrisne Hedi, 1987, Medodologf Rescarch, Yogrtharts, Fak Paikolog UGM, him. 36,
" Burnadi Surysbrils, 1992, Melodologd Peweltien, Jakerta, Rejowanli Pers, him. 26.



G. Sistematika Pepulisan

Untuk penyusunan skripsi yang sistemalis, penyusun membagi skripsi int
kedalam lima bab, yang secaran tengkapnya dapat penyusun gambarkan sebagai
berikut :

Bub  Pertama, herisi  pendohwluan, dalam  bab  imi penyusun
mengemukakan vraian yaitu lalar belakang masalah, perumusan masalah,
penegasan istilah, tujuan dan kegunann penelitian, tinjauan pustaka, metodologi
penelitian dan sigtematika penulisan. Bab pertama ini penywsun maksudkan
sebagai pendahuluan guna mengantarkan kepada pembahassn  bab-bab
sclanjutiya.

Bab kedun adalah bagaian yang menguraikan mengenai pandangan
marhab Hanali tentang menikahi wanita hamil karena zina, difkuti dengan

_pengertian pernikahan, Pandangan mazhab Hanafl Tesitang menikahi wanita hami}
karena zina dan akitat Hukum menikahi wanita hamil karena zina.

Bab kefige yailu berisikan lentang pandangsn mazhsb Syafi’i tenteng
menikahi wanita hamil karcena zina, yang meliputi : Pengertian pernikahan,
pandangan mazhab Syafi’i tentang menikahi wanita hamil karena zina dan akibat
hukum menikahi wanita hamil karenz zina.

Bab keempat, dolam bab ini berisikan tantang analisa perbandingan
pendapat antara mazhab Hanafi dan marhab Syafi’i tentang menikahi wanita
hamil arena zina dan skibat hukaminya Bab keempal ini penysun maksudkan
untuk menjelaskan analisis perbandingan kedua mazhab tentang menikahi wanita
banu} karens zina dan skibnt hukunmya, vang pada akhimys akan dismbil suaty

kesimpulan.



Bab kelima, yaitu penutup dimana beb ini adalsh begisn akhir dan
skripsi yang mana pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan
bab-bab sebelumnya serta dilengkapi dengan beberapa sarmn dan diakhiri

dengan ka'a penutup.
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BAB II

PANDANGAN MAZHAD HANATI

TENTANG MENIKAHI WANITA HAMIL KARENA ZINA

A. Pengertian Nikah

Allah menetapkan pernikshnn sebagai wahana untuk membangun
rumah tangga yang Islami yakm rumah tangga yang berjalan di afas
tuntunan azama, dan dengan pernikahanlah pergaulan antara pria dan
wanila tcbagal suarm istn lerjahio dengan hormat. Hasrat fisik bielogis
tersalur kepuasan dan kebahagiaan psikis emosional dapat tercapat sesuvai
dengan filroh dan kodrat insaar.

Adapun pengertian nikah menurut bahasa menuliki arti hakekat
dan arti kiasan. Berdasarkan pendapat golongan Hanafiyah mengatakan
bahwa nikah menurut arti hakekat adalah bersetubuh dan menurat ari
kissan adalsh skad yang dengannya menjadi halal hubungan kelamin
antara pria dan wanita.| Mereka bersandar pada firman Allsh QS. An-Nisa

ayat 22 yang berbunyi :

' ibd al-Rahman al-Jaziri , Lth, AL Figh “Ak-dEmbd® al Arba’ak, Kairo, Maktabah al-Tyariyah,
al-Kubro, Juz, 4 lilm 1
14
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“Dan jusgauluh kamu kewmn wamila-svanita yang telait disetubulii oleh
ayahmuy, ferkecuali pada masa yang lebih lampan sesungehnya pcrb:mmr‘:
ity amat keji dan di benci oleh Allah dan seburuk-buruk julan yang di

lerpuhb *
Menurut pendapat Abu al-Qosim al-Zujjaj, Tmam Yahya, lbon
Hazm oan sebagiat ahli ushol dori sahebat Abu Hanifih mengarikun

buhwa pikah itu artinya perpaduan atau pabungan antara akad dan

bersetubuh ®

Sedaogkan pengertian nikah menurut wlama Hanaliyal yaitu :

L B2 0 _-’*)T";._"'f’/)" -
(5= le ﬁ.@“g%%{@—cg“
-

‘f /\:1 r. A . /; \ # . ', P F
:?\._/"" z ,L}J'—J Q‘Dt‘-ﬁﬁk—:’-—‘:"} :A_A;.i.' .,:_/\vx-r‘-,
g -
A S A ] s
S G W & S e s
-~ Ed

“Nikaly adulah ikatan yaug & dalamnya terkandung makan dupatnya
seorang laki-laki memkmati furnj wanila dan selurub tubutinys dengan
maksud tertenty, Mitkn al-Mut®ah adalah bak khuss seorang lakt-luki
wntuk mienikinatt fargj dan seluruh tubuh waaitn Pengortian milik di atus
bukan wmilik secnea bakiki telapi hanya milik intifa’ sajie !

Dalan Ensiklopedia hukem Istam mazhab Hanafi mengartikan
nikalt vattu akad yang memberikun fwdsh halalnya nwlakakan hubungon
sumini istrl antsra seorzng elzki dun seorang wanita selma tiduk ads
halwigan ayara’. Memsut mazhab ini tidak diunglapkan secara jelas

fenfuug pentingnyn menyebutkan lafil yang dipergunskas dalam aked

* Danag B, 1991, AL-Qrr'ru dum Tegkewtaban, hm |20
" Abwde] el-Rabgaan al-Jaziri, bth, A-Fig ‘ala ol 35Skt whArSa'ak, Rairo, hfduidy ul-
Tyjarialy al-Kyobra, Juz 4, Ha!,
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nikah, sehingge vegala lafil vang nwogandung mukn halalnyn seavornng
lelaki dan seorang perempuan melakukan hubungan seksual boleh
dipergunakan, yang menjadi perhatian khusus bagi mazhab Hanahi yaitu
kehalalan hubungan seksual adulah tidak adanya halangan syarak uniuk
dinikahi wanits lersebut.”

Mazhab Hanafi berpendapal bahwa akad nikak boleh dilakukan
dengan scgala redakst yung moenunjukan maksud menikah, bahkan
sekalipvn dengan lafal al-Tamiik {pemilikan), al-Aibah (penyerahan), al-
bay (penjralan) dan al-hilad (penghalalan), sepanjang akad tersebut di
sertat dengan garinah (kaitan) yang menunjukan arti nikah. Akan tetapi
akad fidak 1ah jika dilakukan dengan lafal jureh (upab) atau af-‘eriyah
(pinjmuan), subab kedua kata fersebut tidak memberi arti kelestarian atau
kontinuitay.®

Imam Abu Hanifah mengartikan lafal nikah pada surat An-uisa
ayal 22 ( !L}i-—g';: ;)‘__; } yaitu dengan setubuh, maka semata-mata
setubuh sajn sudah menyebabkan haramaoya perkawinan sekalipun berzing
Beliau mengatakan bahwa hakekat nikah adalah setubuh, sedangkan nikah
dalam arti akad adalah majas (kiasan), dan kalan diartikan setubuh, maka

tidak dibedakan antara getubuh yang halal dan setubuh yang haram.”

* Abdul Aziz Dahtw, 1996, Eedlopedin Bnkuse Iriom, Jokarta PT. lehliar Baru Van Haoeve,
cet. [ hinw 1329

© Muhammad Jawad Mughniyah, 2000, Figh Léwa Mrkab, Jakarta, Lentera, cet. 5, him. 308,

T Ahdul Rehan al-Jaziri, Op. C&, jiz4 Hrr, 95
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Dalam hal ini Imam Abu Hanifih lebih mengutamakan arti nikah
menurut arti atau makna hakikinya. Hal ini sesuai dengan kaidah figh yang
berbunyi

),-f-_'(‘xz);‘gz_): -7 ,x))""
“Poliok asal pada suatu kalimat adalah makna hakikat (makna yang
sebenarmya).”

Maksudnya ialah dalam suatu kalimat harus diartikan kepada arti
hakikal atan arti yang sebenarnya, yakni arti yang dimaksudkan oleh
pengertian yang hakiki kebalikan arti hakeki adalah arti majasi yaknoi suatu
arli yang berbedn dengan pengertian biasa Tetapi antara hakikat dan
majasi iu ada hubungannya, yang mengharuskan uvaotuk inengartikan
kepada arli majazi tersebul Ada tanda qorinzh atau tanda yang
menyebutkan alau meaunjukan kepada arti yang bukan arti hakekat Untuk
memperkuat bahwa arti nikah ity adalah setubub maka dapat kita ternukan
dalam ayat al-Qur'an. Adapun ayat al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat 230

yang menunjukan bahwa arti nikah hakekatnya setubuh yaitu ;
Fd
.-’r""-ﬁ’ /,- '/1/) /u)”{ﬁ AR I A i &
. - ; e M . - ¥ & i_ : K-'
JAETE CHE P N U SR TES

“Kemudian jika si suami mentalag istrinya (sesudah) talag yang kedun,
maka perempuan ity idok halal baginya sumpai dia kawin dengan suamj
yang lain”,

* harmuni Abdur Nzhoan, 1986, Qoddak-Qokksh Flghhok, Jakarts, Bulan Bintanz, cet, L hlm <4
¥ Depag 11, 1992, Ab-Carux dun Terferako s, him. 58
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Dt ayal di alus pada Tafade tandivha { g; ) puda
hakekatnya yang dimaksud adaleh setubuh, bukan sekedar akad nikah,
Paca latade batte tonkibhezagar { o=y ) g-\'L’;r' ) vang berati
sapat dia Lawin dengan spami vang lain. Di sini sudah ada kata suami
berarti mereka telah menikah, sehingaa kaln tankikhos ( '-.?_.Lg': } di sim
artinya tidak lain adabah sefubuh. Sehingga maksud ayat teysebui adalah
dha bersetubaih deagan suami yiug lnin

“elan berdasarkan ayat Al-Qun'an babwa dalade nikab adalsk

q-.luhuh sebagaimana ye mq tercantum dalam hadite Nabi Saw yaita

(}—-'JAJ«J- L}Du“’l JL.\)\.,J»‘L‘;—"*
A A NPIN PN

“Dawt Anos, Nabi Saw bersabda © “Perbuatlah segala sesuatu dengan

isterimu di waldu datung bulan keensdi bersetubul™.

Dan hadits tersebul jelas sekali bzhwa lafiadz nikal tidak dapat
dinrtthim denpgun wi lain kecusli persetubuhan, tidak tepat juge bila
dimtihan dengan skad, ke tidak ada satupun nash yang melarang orang
snefakukinr alad mkah pada saat haidh.

D1 dalam kaous istitsh figih pengertian nikah diseboiban sebagai
bertkot

“Nikah adalsh sustv okad yang menghalalkan pergaslan anlara
seorang laki-laki dan perempuan vang bukan muhrimoya, di mana

akud i menumbuhkan hak dan kewajibun aontars kedoanya, dan susfy
ikatan lahir batin untuk hidup bersauma dalam satu rumah langga dan

U Rk gkl V0RY, Teremodk Sheinh Mielu, Pustel Al-Fume, dakante, Bld 1 bl 205
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ntemiliki keturunan yvang dilangsungkan menurut ketenfuan-ketentuan

syariat Istam™’

Menurut Sayyid Sabig bahwa peagertian mkab yaitu sualu cara
yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak,
berkembang biak dan kelestarian hidupnya, setelah masing-masing
posangan  siap melakukan perapannya dalom  mewujudkan tujuan
perkawingn e

Dari pengertinn fersebui ahwa perkawinan mengandung aspek
akibat hukum, yaitu saling mendapatkan hak dan kewsgjiban serla
bertujuan mengadakan pergavnlan yang dilandasi tolonz-menolong. Oleh
karena perkawinan termasuk dalam pelaksanaan syariat agama, maka di
dalamnya terkandung maksud dan lyjuan yaity mengharap keridloan Allah
Swi, yakal untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan
keluarga yang harmonis, sefahtera «an bahagia

Islam mengatur manusia dalam hidup perjodohan itu melalui
jenjang perkawinan yang ketentuannys dirumuskan dengan wujud aturan-
aturan yang disebut hukum perlawinan dalam Islam

Mengenai hukum wkah terdapat perbedaan pendapat para ulama,
Abu Hanifah berpendapat bahwa hukum asal niksh adalah sunnah, dengan
pengertian bahwa seseorang tidak akan berbuat zina jiku 12 kawin, juga

tidak akar berbust zalin kepada istrinyn meskipun ia kawin Pengertian

Voad Abdul Fupl babir Thollah Syar'ah, 1994, Kewny Lalak Figh, Jakata, PT. Pustaka
Firdaus, 28, Thim 242
' Bayyid Bebig, 10%6, Fhgh Seeeak, Bandung, T Al-Me'anif cet 1L 3ilid 5, hlm @- 10
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sunnah pada mazhab Hanafi pada Lakekatnya sama deogan pengertian
mubah pada marhab Syafi’s.

Dalam memahami masalah pengertian zina, para ulama figh telah
membertkan batasan-batagan tertentu terhadap zina karena hukuman bagi
peluku perzinean dalam syari‘al Islam cukup beral. Ulama figh dalam
berbagai mazhab wengemukakan defimsi zinn yang secarn redsksional
berboda totapi maksud dan kandungannya sama

Ulama mazhab Hanati mengartikan zina yaitu hubungan seksual
yang dilakukan scoring lelaki secara sadar terhadap scorang wanita yang
disertal nafsu seksual, dan diantara mereka tidak atau belum ada ikatan
perkawinan secara sah atau thatan perkawinan subhat {yang dilakukan
keabsahannya, seperti uwikall tanpa wall) atau tidak ada hubungan
pemilikan (twan dengan hambanya)'’

Perbutan zina dilaramkan berdasarkan firman Alah Swt dan
sabca Rasnlullah saw, Dasar hukum larangan zina dalam Al-Qur’an surat

An-Nur (24) ayat 2 yaitu :

PR S Bl

J\L—mﬁw Ja-_;\)u JML \_;,\_,)J J_.,.L,ll
/ol ./*’-" g D'p': PN

QJ éb"'tl_)':-"k__}d-—’ W _l..h-"n:_;)__p

’

\.)‘:‘;‘,_))tha\.k MJJQ‘EQ—}\J »3&\,:

“Perempuan yang berziaa dan laki-laki yang berzina maka deralah tiap-
tiap georang dart keduanya seratus kali dora, dan janganlah belas kasihan
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika

“abadol Aziz Dahian, Op. C&, hlm, 2026
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kamu beriman kepada Allal dan hari akhir dan hepdaklah (pelaksanaan
hukuman mereka disaksilan oleh sekumpulan dad osung-oreng beriman™

Berdasarkan dafinsi zina yang dikemukakan di atas, Abdul Qadir
Audah {w. 1373 H/1945 M : abli hukum pidana Istam Mesir)
mengemukakan bahwa rukun zing its ada dua, yaitu hubungan seksual
yaag diharamkan dan ditakokan seesra sador dan sengaje. Maksudnyn
hubungan seksual yang diharamken tersebut ndalsh  memasukan penis
meskipun hagya sebagian ke dalam vagina (iliga® khitanain) baik wanita
yang disenggamai tidak mempunyai hubungan perkawinan dengam lelzki
tersebut baik perkawinan itu bersifit sah mavpun subhat, seperti halnya
peskenvinan yang berlangsung tanps dihadini oleh dua orang sakul aipn
tidak mempun yai walj **

Imam Abu Hanifah dan ulama marhab Az-Zahiri berpendapat
bahwa hubuagan seksual yang dikatakan zina ita kanyalal hubungan
senggama yang dilakukan pada vagina. Sedangkan bubuagan seksual yang
dilakukan pada dobwr wanitn atau leki-laki yang diharumkan tidak
dinaekan zina, tetapi homoseksual {al-liwat). Meuurut mereka perbedaan
nama membawa kepada £hibat perbedasn makog ¥

Sesunggubnya sebab adanya hukuman zina adalab perbuatan
kzjahatan (kriminal) zina, tetani para shli figh mensrapkan badasan-beiasan
vang detail untuk  menjabarkan kejabatan ini. Keuresna beberapa hukianan

secara umum ditegakkan vntuk pencegahag dan penggagalan, dan meniagn

Ll Op Of him 542
<=1z Dahlan, Op., €81, 2026

e il
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masyaral:at dari kemugkinan jatul ke didam tindak kejahatan, terlebih jika
penyeberannya dan tenggelam dalam keburukan-keburukan kejahatan
tersebut. Ketika lidak jelas kriteria-kriteria tersebul maka gugurlah had
(hukumannya) Wajib adanya hukuman atau mahar jitka wath’s berupa
wath’l suhhal, karena setiap wath’i atau persetubuhan adalah haram dan
tidak Disa lepas dan siksa atau hed atau tidak lepas dari mahar yang teinp
dalam keadaan wath’i subhat.

Sedangkan zina menurul bahasa dan meourut syara” memiliki satu
makna yakni persctubuhan oleh pria kepadawanita pada prgan
keputriannya atau qubul dalam keadaan tanpa menuiiki dan serupa dengan
memihiki, Kalangan Hanafiah tanpa menyebutkan definisi yang panjang
dan menjelaskan krteria-kriteria zina yang mengharuskan had. Mereka
berpendapat bahwa zina yaity wath’t yang haram pada qubul {organ
keputrian) seorang wanita yang masih hidup ditngini dalam keadaan
normat pada sebuah negeri yang berkeadilan dari orang yang mengikuti
hukum-hukum Islam, bebas duri hakekat kepemilikan, dari hakekiat nikah
dan dart bal-hal yang menyerupai milik dan juga dari keserupaan nikah,
deri keserupaan yang renyerupai dalam keserupaan milik dan nikah
secara keseluruhan, '’

Mengena keterangan tentang batasan-batasan zina yaito
a  Wathi’i vaitu suatu perbuatan yang telah diketabui yakni memasukan

organ la'u-lals  kepada organ perespuuan, meskipun sekedar

Y Wahbah: Zuhaili, Y985, AL Figh - AL Isken i waeditlusedoe, Der 2] Fikel, Juz 6, him. 26,
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hasyafahnyn (ujung organ laki-laki). Wath’] vang mewsjibkan adanya
had adalul masuknya hasyaful ke dalam farji perempuan), Maka tidak
wajib adanya  had jika kurang dari itu, seperti berady paha dan
berelumnan,

Haram yaitu wath'i vang dilakukan oleh orang-orang mukalaf (berakal
diur sudnh baligh). Maka wath’i oleh orang yang tidak mukailaf seperti
anak kecil dan orang gila, tidak dianggap zina yang mengharuskan
adanya had. Farena perbuatan kedua pelaky ity {anak-anak dan orang
gila) tiduk disilati dengan sifat haram karena keduanya tidak mukallaf,
Sesunai dengan sabda nabi : “Diangkat pena (catatan) dari tiga kategori
yaitu anak cecil hingga in baligh, dari orung tidw hingga pena dan dari
oring ga hingga ja sembub™.

Di qubul yaity berbeda dengan istilah qubnl adatah wath’t pads dubur
peretnpiian atan Tuki-luki. Hal tersebut tidak disebut zina menurut
Imam Abu Hanilah, berbedn dengan para teman-temannya yaiiy
kalangan Syafi'i, Maliki dan Hambali,

Perempuan yailu berbeda dengan wath’i pada binantang, karena hal
Hu Jarang terjadi dan dibindari oleh Jiwa yang normal sebagaimana
vang telah kami sebutkan.

Hidup yaitu berbeda dengan wath'i orang yang matl, karena hal it

Jarang terjadi sebugaimann yang telah kami sebutkan

" Wekbeh Zuhaili, Op. Cff, him 27
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Menwut Masjfuk Zubdi mengutip pengertian  zina berdasarkan

pendapat Al-Jurjini sebagai berikut
s

Rl R - A 4 o TS

brers S O Je- )2 (B e
*Memasukan penis (zukar, bahasa Arab) ke dalum vagina (farj, bahasa Arab)
bukan milikaya (bukan istrinya) dan tidak ada unsur syubhat (keserupean alau
kekelinuan).

Dan defiuigi zina di atas, maka suatu perbuatan dapat diakatan zina
apabila sudah memenuhi 2 {dua) oneur yaitu :

1. Adanya persetubuhan (sexual intercourse) antara dna orang yang berbeda
jenis kelaminnya (fiterosevx)

2. Tidak adanya keserupaan afau kekelivuan (syvbhat) dalam perbuatan seks
{sck ac).”

Sedangkan pengertian  zina dalam  kitab Bidayah al-Mujtahid
dinyaiakan bahwa setiap persetubuhan yang terjadi bukan karena permikahan
yung sub, bukan karena semua oikah dan bukan pula kerens permilikun
terhadap hamba. ™

Schingga dalam syariat Islam, perbuatan zina termasuk dosa besar
baik laki-laki atau perempuan yang dikenai sanksi yang berat. Beberapa dalil
dari Al-Qur’an dan Hadits terdapat beberapa ketentuan yang dapat dijadikan

titik tolak pundangan untuk menetapkan hukum perzinaan secarn pasti.

 Yasyfuk Zuhdi, 1995, MAfsed Pighgok, Jakarta, PT. Gunung Sgung, him. 34
Cloms Ruswd, 1990 tererneh Bidayesad 38eflakil, Dernerang, CV Asy Syils Him
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“Idan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-isti
mereka dalam hial im mereka miliki, sesungguhoya mereka dalam hal imi hdak
tercela, burang stupa yang mencari dibalik nu maka mereka ilulah yang
melampaui batas.”
Dart uyat di atus dopat dipahami bahwa setiap orang ditekankan untuk
memaga  kemaluannyn (kehormatan din dan kelunrgs). Disamping ifu zing

Juga tormasuk dosa bea;u‘ sebagaimuna <ﬂbd'1 Rasulullah Saw :
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Dart Abduliah r.a Ia berkata: Saya bertanya kepada nabi Saw, manakah dosa
vang terbesar bagi Allah, jawab Nabi, Jika engkan membuat sekutu bagi Allah
padahal dialah yang menjadikan engkau, Saya bertanya kemudian apa ? Jawab
belian, jika engkau membunuh anakmu karena iz takut makan bersamamu,
Saya berfanya lagi, kemudian apa 7 Jawsb belizu jika engkau berzina dengan
istri tefaoggamuy, (HE. Bukhor).

&
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Dari hadits di atas dapat diambil maknanya bahwa zina itu adalah
perbuatan  dosa  besar  yang  dissjajarkan  dengan  perbuatan  syirik
{(menyekutukan Alal).

B. Pandangan Marbhab Hanafi tentang Menikahi Wanita Hamil Karena
Zina

Dalam kehidupan manusiz fterdapat figa peristiwa penting yaitu
peristiwa kelahiran, pernikahan dan kematian. Dianfara ketiga pernstiwa
tereebut, peristiwa pernikahan merupakan suatu peristiwa yang sakral, dan
suei serta wajib untuk dilaksanakan bagt setiap muglim dan muslimah yang
sudah memenuhi sarat mkunnya Apabila kita berbicara tentang hukum nikah,
maka salah satunya menyanghkut teatang hukum menikahi wanita yang hamil
karena zina Hita tidak akan lepas dari norma-norma yang ada dalam aga aut
mengetahm boleh tidaknya wanita hamil dintkahi oleh laki-laki yang
menghamilinya. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Pemmikahzn bukan dengan pria yang menghamihnya
Dalam masalah ini ada dua pendapat yang menyatakan yaitu
perfama, sab nikah dan tidak boleh digauli. Dalam hal ini Abu Hanifal dan
Al Svaft’i berpemdapal bahwa wanitu hamil di tear nikah tidak ada
iddahmya.  Mepurat mereka wanita yang berzina tidak dikenakan
ketentuan-kelentuan hukum sebagaimana yang dietapkan oleh nikah
syar’i, karena iddah itu disyari’atkan untuk memelibera keturunon dan

menghargal sperma. Dalam hal in1 sperma zina tidak dihargai, dengan
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alasan tidak ditetapkani.ya keturunan anak zina kepada ayah, tetapi kepadsa
ibunya. Mereka berlandaskan ]\ﬂp"ld:’l hadits Hab: Saw :

AN ‘»n)&fn)\,bbbj u,a\),/)g}j_,}k
“Anak itu dinasabkan kepada tbunya {pemilik firasy), sedangkan laki-iaki
pezing tidak memiliki apa-apya”

Jika spe.ma zina tidsk dihormati, maka fidak mencegah agad nikah
wanita yang berzina. Ja helal untuk dinikahi dan tidak akan perngh ada
hukum yang menetapkan keharaman menikahi wanita hamil karena zina
Hanya saja, tidak boleh menikahinya sebelum ta melahirkan.

Pendapat yang keduva yaitu tidak sah nikah dan todak boleh
bergaul. Pendapat 1m dikemukukan oleh Imam Malik dan Akhmad, di
mang wanila hamil karena zisa wajib iddah dan (idak halal menikahi

wanita hamil sebelom melahirkan. Hal in berdasarkan sabda WNabi Saw :

r_!;f P

)‘ﬁﬁ‘fﬂ‘\;p}b Or 2 0¢ O

“Barmngsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir janganlah

menyiramkan aimya ketanaman orang lain.” (HR Abu Dawud).

Mereka mengatakan bahwa karenz wanita hamil itu hamil dari
hubungan dengan lelaki lain, maka haram menikahinya sebagaimana
harmn menikabi wanita hamil laimya, karena hamil ity mencegah
bersetubuh, maka juga mencegah agad nikah, sebagimana hamil ada
nasabaya Oleh karena tujuan nikah itu menghalalkan hubungan kelamin,

dan apabila tidak berhubungan kelamin, maka nikah itu tidak ada artinya.
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Ketegasen pendapat Malik dan Akbamd ini, ditinjau dari segi
tegaknya hukum, cukup positif, karena orang lebih berhati-hati dalam
perganlan, baik bagi muda-mudi maupun orang tua dalam mengawasi
putera-puteri mereka Di sini orang vang terlanjur melakukan ?;ina sampa
hamil memang dikerbankan, akan hal ini juga menjaga masyarakat banyak
lebih utama daripads perorangan, yang dalam hal ini perbuatan zina
memang dianggap hina olel masyarakat.

Dalam masalah ini yang terjadi hanyalah perbedan pada sah atan
lidaknya suatu pernikahan Pendapal yang mengatakan sah, kalau dilinjau
dari sudut menguntungkan pihak wanita, karena hal itu dapat menutup
aibnyn, namun kalau ditinjan darisudut biologis, kedua pendapat itu sama
saja, yaitu tidak bolel berkumpul berarti sama saja dengan idak kawin.
Pemikahan dengan pria yang menghamilinya

Para ulama scpendapat bahwa laki-laki pezina halel menikahi
waniia pezina. Dengan demikian, perkawinan antara pria dengan wanifa
vang dihamilinya sendiri adalah sah.  Mercka boleh bersetubuh
sebagaimana layaknya suami isteri, Hal ini juga tidak bertentangan dengan
surat An-Nur ayat 3 ymtu P ]

9 /9::- S8 »S A lsh M/»-J % IV \} )‘
' L T W R
" ,A}- J“L-}J-? th?“"{;-*":,? u_;)y‘
“Yang artinya bahwa laki-laki yang berzina idak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan
yang berzina fidak dikawini melainkan oleh laki yang berzina atan aki-

taki musyrik, dan yvang demikian itu diharamkan alas orang-orang vang
mu’min”
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Pengarang kitub al Muhazzab mengatakan dengan tegas bahwa bila
seseorang berzina dengan seorang perempuan, maka fidak dibaramkan
mereka untuk menikah, sesuai dengan l'lrman Allah surat An-nisa ayat 24 :

PV 7
{Q—’ UJ\H gx\‘_)f‘:p
..dun dihalaikan bagimu selain demikian..

Demikian juga sesvai dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Ajsyah ra. Bahwa nabt perbah ditanya oleh seorang laki-laki yang berzina
dengan seorang perempuan, lalu iz ingin menikahinya atau dengan
anaknya (perewnpuan yang dizina). Nabt bersabda : Haram itu tidak
mengharamkan yang halal, hanya saja yang diharamkan adalah nikah, dan
tidak diliaramkan karena zina ibunya atay anaknya '

Hal um bukan berarti babwa seseorang  yang menghamili wanila
kemudian melaksanakan agad mkah masalahnya selesa, sama sekali tidak,
karena mercka telah berdosa melanggar hukum Tuhan, maka mercka wagib
bertaubat, ynite fobal nasukha dengan islighfar, menyesali serla
menjauhkan divi dari dosa, dan keduanys memulai bidup yang bersih tanpa
dosa Sesungguhnya Allah ta’ala akan menerima taubat hamba-Nya.

Para vlama berbeda pendapat dalam memahami tentang membkahi
wanila hamil karena zina. Perbedaan int disebabkan karena berbedanya
itk pandang terbadap pemahaman kalimat larangan menikahi wanila

pezina

I rdahmud Saltt, sebagaimana yang dikutip alsh Chuzaimeh T Yanggo dalam buku Buksm
Efaw Kowtermgoser, hlm 35-36
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Maziab Hanafi berpendapat bahwa jika wemita hamil menikah
dengan laki-laki vang meaghamilinya maka sah mentkahinya. Dengan
demil:ian pernikahan laki-laki dengan wanita yang dihamilinya adalah sah
Mereka boleh melakukan hubungan seksual sebagaimana layaknya suami
isteri.sebab hal ini tidak bertentangan dengan isi surat AnNur ayat tiga
Maksud dari ayat ketiga surnf An-Nur bahwa tidak pantas orang beriman
kawin dengan orang yang berziva, demikian juga sebaliknya

Pendapat Imam Hanafi, Iinam Atsuri dan Auza’i tentang menikah
orang hamil karena zina yaitu bahwa diharamkan menikah orang hamil
karena tidak jelas nasab keturunan dari anak yang dikandungnya, kecuali
bagi orang yung menznainya. Hal im berdasarkan firman Allah SwA dalam
surat An-Nur ayat 3 yang mengafakan bahwa orang perempuan yang
berzina tidak boleh dikawini kecuali bagi sama-sama pezina alay orang
yang musyrik, haramkan yang demikian bagi orang mu’min. &

Dalam ayat ini diharamkan untuk melakukan zina atas diharamkan
untuk menilmhinyn, akan tetapi kebanyakan Jumhur Ulama berpendapat
bahwa menikabi perempuan yang berzing itu berdosa, bukan diharamkan
untuk menikah.

Berkata Imam Hanafi “Apabila ada seorang laki-laki melakukan

zina dengan seseorang perempuan boleh bagi orang laki-laki tersebut

* Imam Qadli Abdul Wahid Muhammad bin Ahmad bin }Muhammad bin ahmad bin Rusdhi Al-
Durthubr Al-fnadutlugy, tith, Bidgyesd Afgikcksd v sduputel saktaoad, Beingt, Darul Fikr,
e IT hime 32
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sutuk menikahinya, dan akadnya sah dan zina tidak menjudi sebab
pengharaman b iginya untuk menikahinya

Pendapat ini didasarkan pada :

1. Bahwa pada zaman khelifah Abu Bakar Ra ada seseorang yang

melakulkan zina dengan seorang perempuan, maka Abu Bakar
menjilidnya 100 cambukan dikarenskan keduanya buken orang

yang sudalt memikah dan diasinglkan satu tahun, kemudian salah
satt, keduanya menikah dengan orang lain.

2. Diriwayatkan dari Umar, Tbau Mas’ud, Jabir Bin Abdullah Ra
borkata Ibnu Abas menghukumi masalah ini: pada awalnya
melakukan  zina  kemudian menikah, nikah boleh, Lidak
diharamkan nikah sebab melakukan zina, seperli halnya seseorang
mencuri bugh-buahan dari kebunnya orang lain kemudian buahnya
dijual kepada yang punya kebun. Daiam hal ini perbuatan mencuri
hukutanya haram dan membeli buahnya halal. >’

Sebagian besar ulama mengatakan bahwa perbuatan zina, dapat

merusak nikal anlara peluku zina dengan isterinya dan apabila istri meiskukan
sinia maka ~usak nikahnya dan wajib diceratkanya Oleh karena ity perbuatan

zina sangal tidak baik dan harus kita hindan,

C. Akibai Hukum Menikahi Wanita Hamil Karena Zina
1. Staius Angk Zina
Ma-hab Hanafi mengatakan bahwa jika permikahan ity dilakukan
amara wanita hamil di luar nikah dengan laki-laki yang menghamilinya,
maka kedudukan anak vang dilahirka oleh perkawinan wanita hamil
karena zina cengan laki-laki yang menghamilinya adalah jika anak
{ersebut lahir dalam enam bulan setelah perkawinan (akad nikah) orang

tuanya, maka dianggap anak sah dan nasab anak lersebut dinisbatkan

A obdurrahman Ad-Jaziri, Lih, Kétebad Figh ‘alo Midlak® i aria’ah, Kairo, Penerbit Darul
Hadits, Juz V, hlm 110,
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kepadn kedua orang tuanya yakni ayah dan tbunys, sedangkan kalau anak
tersebut lzhir kurang dari enam bulan setelah perkawinan (skad nikah)
orang tuanya, maka nasab anak tersebut hanya dinisbatkan kepada ibunya
saja dan tidak hanya dinisbatkan kepada ibunya saja tidak kepada ayahnya
Kecuali ada pengakuan dari laki-laki tersebut bahwa anak itu adalah

benar-benar anaknya dan bukan dari hasil zina,™

. Iddah Wanita Hamil karena Zina

Mazhab Hanafi berpendapat bzhwa wanita hamil di lnar nikah
tidak ada iddahnya Menurut mazhab 1m, wanita yang berzinag tidak
dikenakan ketentuan-ketentuan hultum sebageimana yang ditetapkan oleh
nikah syar'i, lzarena iddah di syari’atkan untuk memelibara keturunan serta
menghargai sperma. Oleh sebab itu permkaban dengan wanita hamil

karcna zina adalah sah, namun belum boleh bersetubuh dengan perempuan

iu sebelum kandungannya lahir. Kecuali kandunganya itu dari laki-laki

yang menghamilinya Hal ini didasarkan atas :

1. Tidak digebutkan dalam Al-Qu~an larangan menikahi wanila hamil
karena zina Alas dasar itulah kebolehannya, sebagaimana firman
Allah dalam Q8. An-Nisa (4) © 24

7 ! = P PR
TR TSAVE e

“Dan (elah dihalalkan bagi kamu untuk menikah

“ Wahbah freZuhaili, V989, AL-Figh Al fotamws Woed (oo, Damagkus, Dar at-fikd, juz VT,
hlmn 148
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2. Tidak dihergai sperma zinn dengan afasan tidak ditetnpkannym
keturunan anak zina kepada ayahnya, tetapi pada ibunya, berdasarkan

hadits yang dirisvayatkan oleh Abu Hurairoh :
sy \;&)/ ;,\’_”;"_fjf
S RS s

“Anak adalal milik dari pemikahan yang sah, sedangkan bagi orang

yang berzina haknya ndalah dirajam.™

Jach anak adulsh dari orang yang memiliki perikaban yang sah,
sedanghkan orang yang berzina hakoya adalah batu Yo harus dirajam
dengan batu, sebogai sanksi alas perbuatannya, dan anak yeng ditahirkan
tersebut nasabnya fidak digabungkan dengan Jaki-laki tersebut.

Harena sperma zipa tersebut lidak dihormati, maka tidak
mencegah akad nikah twanita yang berrina, ia halal wntok dinikahi dan
tidak pernah ada hukum yang menetapkan keharaman menikali wanita
hamif kerems zina,

Lebih lanjut dikatakan oleh segolongan Hanafi yaitu seseorang
yang berzina dengan perempuan atay menyentuhnya atau menciumnya,
alzu meelibat kemalvaanya dengan bernafbu, maka haramlah baginya kawin

dengan ibu perempuan tersebut atau dengan anak-anaknya. Begilu juga

T mwdzi, 19794, Savas 4 Terwedy AL Tomd Al Shabik Jag 1, Bah ma Joxr e o
“owwz il firogyr, Dar Al Fikri, him 131 atay biss di lihat Moh, Zuhri, 1992, Terjernsh Sunan
" moades, BT, OV Asy-Syiin', Sernarsng, him 497
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bagi perempuan tersebut haram kawin dengan bapakaya laki-laki tadi atau
anak-anaknya.

Sebab menurut mercka haram kawin karena perzinaan dikiaskan
dengan baram karena perkawinan dan disamakan dengan hukum i segala
perbuatan-perbuatan yang ada hubungannya dengan bersetubuh (seperti :
pegang atsy cinm) dan perbuntan-perbuatan yang mendorong untuk
bersefubuh (seperti molihat dan sebagainya).™

Menurnt Imam Hanital akad nikah yang sah akan menimbulkan
haramatul mushahiaroh (larangan perkawinan}. Persetubuhan baik dalam
pemikahan yang sah, nikah vang rusak maupun melalui perzinaan dapat
memmbulkan  Awramatd  mushaharoh.  Sekedar  berpelukan  atau
perempuan melihat batang kelamin laki-laki atau laki-laki melihat lobang
vagina seorany perempuan bisa menimbulkan haramarul mushaharoh ¥

Menurut analog dari golongan Hanafiyah babwa Aurmatul
mushararcs dihubungkan dengan persetubuhan secara mutlak, dan lidak
memandang yang dicela dan dikutuk oleh agama adalah perzinsan itu
sendiri, bukan akad nikah. Sebab nikah itu sifatnya sah atan fasicdh Berzina
dengan seorang perempuan tidak menghatalkan kita bernikah dengan anak

hasil perzinaau kata Abu Hanifah dan Ahmad.

* Bayyid Sabiq, 1999, Figh Susxsxeak, Bandung, PT. Al-Ma'arif, cet. 7, him 58
7 Wyrahim Mohammad Jarnal, 1968, Figih Wanita, Semerang, CV. Asy Swife', hlm. &1
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Warisan Anak Zina

Akan telapi dalam hal 11 mazhab Hanafi berpendapat bahwa zina
menyebabkan keharaman muzaharah, oleh karenanya jika seorang laki-
lak. melakukan zina dengan seorang wanita maka haram bagi laki-laki
tersebut menikahi anak perempuan dan ibu wanita yang dizinainya itu,
sebab anak perempuan fersebut mesupakan darah dagingnya sendisi
Namun dalam hal ini Imam Abu Hanifah melakukan pemisahan artinya
pada saal yang bersamaan mercka tidak saling mewarisi dan menjadikan
hak waris dan melarang ia anak zina dan ayahnya untuk menikahi orang-
orang vang menjadi mubrim mereka

Untuk menguatkan pendapat bahwa anak yang lahir di loar
perkawinan hanys mempunyai hak waris kepada ibunya maka

dikemukakan hadits Rosulullah Saw.

20O olr U O L (s B e
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Artinva  © “Dan dari Amar bin Syu'aib dari ayahnya dan kakeknya

sesungguhnya Rosuluilah Saw. tefah bersabda setiap laki-laki
yang melakukan zina dengan wanita merdeka atau dengan
wanita hamba, maka anaknya adalah ansk zina ia tidak punya
hak mewarisi dan tidak pula 1a warisi

*® Al Bnam Asy-Syaukani, 1994, terjermzhan Nadtad Andeor, CV Asy Syifa, Semarang, Jilid 6,

hlm 332
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Berdasarkan hadits di atas dapat disimpulkan babwa entara laki-
laki yang berzina dengan anak hasil perzinaannya tidak dapat saling waris
mewarist satu sama lain, karena anak zina hanya mempunyai hubungan
dengan ibunya saja. sehingga hubungan pusaka mempusakal dengan

ayahnys bidak ada

- Wali Anak Zimm

Sebaguimana yang lelah dibahas di atas bahwa menurut mazhab
Hanafi kedudukan anak yang lahir oleh perkawinan wanita hamil hamil
karena zina maka kedudukan anak hanya dinicbatkan kepada ibunya saja
tiddak kepada avahnva Apabila ada seorang hendak kawin, maka yang
berhak menjadi wah adalah kelvarganya yang dekat, kemudian bila wali
nasab tiduk ada, maka bekas tuan yang telah memerdekakannya, bila bekas
tuan tidak ada maka vang berhak memadi wali adalah wali hakim

{pr:nt'u'lsa} Hal im b:.,rdcmni'm haﬂllh Nabi Saw. yang berbunyi :

1-,: - -"//f
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Artinya © “Dari Aisyah ra. Dia berkata Rosulullah Saw. bersabda :
Perempuan yang manapun yang mentlah tanpa seizin walinya,
maka nikahnya batal. Belian mengucapkannya tiga kali, jika
lelakinye telzh mengumpulinya, moks mahamya baginya

sesualy yaug didapat dari padanya Jika mereka yang berselisih
mika Sultanlah wali orang yang tidak punya wali.

“ Tegfemabun Suunn Abs Dannd,} 984, Bay Acifin dkk, FT Asy Syifa Darsl Fikri, Kuala
Lumpur, hime 26,
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Berdasarkan badits di sfas, maka dapal disimpulkan babwa
pengnasa hakim adalah wab yang terukhic setelal waliaeali Jain tidak ada.

Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa wali tidak termasuk
salah salu syarat perkawinan, menurut mercka seorang wanila yang baligh
dan berakal boleh menikahkan dirinya sendiri atau ansk perempuannya
ulanpun menjadi wakil dalam perkawinan. Ha! ini disebobkan keberadaan
wali dalam perkawinan hanya bersifat penyempurna dan anjuran, bukan
menjadi syarat sah suatu perkawinan Sesuai dengan sabda Rosulullah

Saw.

h
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Artinya : “Dari Abi Burdah Ibnu Abi Musa dari ayahnya dia berkata

bersab‘ga Rosulullah Saw. tidak sah nikah kecuali dengan
wali.”

1

* Sunan Abi Dawud, Op. C&, hlm 479
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PANDANGAN MAZHAB SYAFI'T TENTANG MENIKAHI

WANITA HAMIL KARENA ZINA

A. Pengertian Nikah

Imam Synfi’i mengemukakan arti nikah sebagai bertkut :
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Nikah adalah ikatan yang smengandung arti hak, memiliki, wabi

(jima’), yang diucapkan dengan perkatasn nikah, tajwiz atau gepert

arti kedvanya. Hak milik pada pengertian ini adalah hak milik intifa’

aity hak menikmati sesuatu yang sudah diketahui (sebagai bak

hubungan suami isteri), akan tetapi yang lebil kuat dari pengertian i

adalah sualu akan tentang bolehnya seseorang menikmati faraj.

Jika diperhatikan definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
defenisi tersebut hanya menitik beratkan kepada hubungan seksual saja tanpa
memperhatikan pertaliay summi isteri untuk membentuk rumah fangga yang
bahagia sejubtern. Pendapat di atas nampaknya beralasan, karena pada
prinsipnya nikah adalah akad yang bertalian tentang haramnya me.nanfaatkan
faraj menjadi halal, sedang hubungan pertalian dan keakraban sebagai svami

isteri diatur kemudian

V' Abd AlRohmen AlJajin, tbh. ALFigh ‘cla-Mekd AbArba’ak, Kairo; Maktebah Al-
Tijerivah al-Kubro, juz4, him. 2
38

e e e c—  ———




39
Madzab Syafi’i juga Dberpendapat bahwa redsksi akad harus
merupakan kata bentukan dari tafal al-tezwi/ dan an-nikah saa, selain ity tidak
sah.’
Pendapat golongan Syafi’ivah menyatakan bahwa nikah menurut arti

sebenamya ialah akad yang dengannya menjedi halal hubungan keiamin

antars prin dan wenite. Sedangker menurst arti kinsen adalah bersetubuh

Mereka berpegang pada firman Allah dalam surat Al-Bagorch ayat 230 :
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“Kemudian jika sisuami menthalaknya (sesudah thalsk yang kedua),
makz perempuan itu tidak halal Jagi baginya hingga ia kawin dengan
suami yanglaid 2.

Menurut kalangan ini, kebanyakan arti dart nikah yang terdapat dalam
Al-Qur’an dan Al-Hadits itu adalali akad.

Sebagaimana kita ketshui bahwa Imam Syafi’i mengartikan lafadz
“nikah’” dengan skad. Penunjukkan lafadz nikah yang berarti akad dapat kit
temukan dalam A!-Qur".m y:u'tu dalam surat Al-Bagarsh ayat 221: ,
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Artinya:  “Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan musyrik,
kecuali jika mereka beriman.”* |
D s i i DB (e ) o g et g fginish

kamw menikahi”. Hal ini jelas berarti mengaqadnikahkan wanita-wanita

1 Abd Al-Rohman Al-Jaziri, 0. C&, him 11
Departemen Sgama, AL-Peras dow Tegemok, 1992, him 56
' A him 53
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mulkinin, bukan menvetubuhkan wanita-wanita mukmin. Karena kalau
diartikan setubuh maka maknanya tidak tepat.
Selain dari ayat-ayat Al-Qur'an, juga terdapat dalam sebuah hadits

Nabi SAW sebaga bertkut:
.r_,.-’ ' ,,
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Artinya:  “Dan Abu Musa, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “Tidak
sah nikah tanpa waly” (HR Ahmad, Abu Dawnd, Tirmidzi, Tbou
Hibban dan Hakim).

Dart hadits di atag pada lafadz “nikal”™ maksudnya ialah agad, bukan
setubuly, sehingga maksudoya ialah tidak sah agad tanpa adanya wali, sebab
kolav demikian bisa kita pahami maksudnya Dan bukan tidak sah setubuh
tanpﬁ adanya wali, sebab kalau demikian akan janggal maksud dari hadits di
atas. Dengan demikian dari pengertian di atas dapat disimpulkan babwa nikah
atau perkawinan adalah svatu akad dengan menggunakan kata
menikahkan/mengawinkan yang dengan akad i#tu menjadi halal suato
persetubushan dan mengtkat pihak yang diekadkan menjadi suami istri dengan
tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal.

Imam Syafi’i niengartikan kata “nikah’™ yaitu suatu akad sebagaimana

yang dinyatakan dalam firman Allah Swt surat An-Nisa ayat 22 yaitu
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Artinya : “Dan janganlali kamu kawini wanita-wanila yang (elah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau,
sesungguhnya perbuatan itu amat icejl dan dibenci Allah dan
seburuk-buruk jalan {yang dltempuh}”

Para ulana berpendapal demikian karena mereka mengambil dalil

firman Allah Swt (An-Nisa ayat 22) dengan ketentuan ist/dfal -
P y * A /
/- B LA £ e
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Yang artinya : “Mercka mengembalikun wti nikah kepuada skad”

"
Il

Sehingga tafsiran davi firman Allah Swt surat An-Nisa 22, “Janganlah
kamu akad wikaln wamta-wanita yang telah diakad nikahi oleh ayahmu®.
Dalam Ensikiopedia Hukum Isiam, Ulama Mazhab Syafi’i
mengartikan atkah suatu akad yang mengandung kebolehan melakukan
hubungan suami isteri dengan lafal nikah ataw kawin yang semakna dengan
T
Peckawinan dalam bahasa Avab adalah nikah, dan menmwut syara’
hakekat nikah itu ialah akad antara calon taki isteri untuk membolehkan
keduanya bergaul sebugai suami isteri. Firman Allah dalam surat An-Nisa’

A =d a »:,Jb:ng
Q-lé}b‘g_a_)'{\-’/u?’ ,Lu-

-~

ayat 25 :

Artinya @ “Nikahilah mereka itu dengan izin keluarganya” ©

Depariemen feame, Op. O, him 56

Muharzniad Ali SBhobard, 1564, Taftir dynt Akkaw, Beintt: Darul Golarn, him. 417,

Abdul Aciz Dahlan, 1996, Hmﬁbprd&! Hkem vl Jokarta, PT. Ichtiar bara Van Hoeve,
et L b, 1329

Fhied hlre 121,




Datam ayat fersebut dinyatskan bshwa hendsknya akadkan niksh
kepada mereka itu dengan izin keluarganya '

Sehingga jelas bahwa nikah menurut ulama Syafi’iyah yaitu
Malikiyah digunakan untuk arti akad yang artinya makna yang hakiki, sedang
kalay diartikan dengan wath i adalah makna mejazi. Sedang menurut Qoidah
Figh, bahwa membawakan makne suatu kata kepada maknaays yeng hakiki
adalah lebih utuma, sedang suatu kata bisa diartikan menurut makna majazi

bila ada qorinahnya. Adapun bunyi dari goidah tersebut adalah :
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“Bahwa pada dasamya ucapan ity diartikan menurut arti yang hakiki

atan arti yang sebenarnya”.

Sesuai dengan makna yang hakiki lafadz nikah diartikan dengan akad,
dan ketentvan ayat dan hasil tafsiran mengenai kata “nikal” telah menjadi

dasar pemikiran bagi Irnam Syafi’i,

Pandangan Mazhab Syafi’i Tentang Menikahi Wanita Hamil Karena
Zina

Sebelum melangkah dalam kerangka makna tentang pandangan
mazhab Syafi’i tentang menikahi wanita hamil karcna zina, alangkah baiknya
kalau penulis paparkan lerlebih dahulu spaksh yang dimaksud dengan zina,

sertn hukuman bagi orang yang melakukan zina

% Wishmud Yurus, 1956, Dhekwm Perkanduan Dalowe Irkese, Jokorin, Hidak mye Agung, ceb X,

I

bl I
Asmurt Abdur Rahman, Qeidak-Quidak Figh, Jakarta: Bulan Bintang, 1986, Cet I, him 44,
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Dulam memahami masalah pengerfian zina, para ulama feloh
memberikan batasan yang jelas.

Menurut ulama mazhab Maliki, Syaii’i, Hambali, Zaidiah, Imam Abu
Yusuf dan Muhammad bin Hasan Asy-Syatbani bahwa hubungan seksual
lersebut tidak hanya dilakukan pada vagina, tetapi juga pada dubur, baik dubur
wanita atau dubur laki-laki, Mepurut mereka stalus hukum dari hubungan
soksual yang dilakukan pada vagina dan dubue adalah sama, karena itu
dikatakan zina. Hal ini didagarkan pada firman Allah Swt dalam gurat An-Nisa
ayat 15 dan 16 di mana ayat tersebul menjelaskan bahwa hubungan seksual
antara laki-1aki dan wanita atau antara sesama {aki-laki (homoseks) dinamakan
Allah Swt sebagai perbuaian fahisak (keji).?

Zina yang secard mum mempunyal arti persetubuhan pria dan wanita
tanpa ikatan perkawinan yang sah Dan seg tfala susila perbuatan ini
dipandang sangal kotor dan lercela di mata masyarakat. Sedangkan dari segi
sgama perbuatan ini dihukumi dosa besar dan patut mendapat hukuman.

Istam menetapkan zina sebagai perbuatan yang harus ditindak dan
dibukum dengan ketentuan yang ditetapkan syariah. Dalam menetapkannya
Islamn membagi zina dalam dua kategori umum dilihat dari pelaku perzina
vaitu ¢
1. Dinamakan “#muchson” yaitu orang yang sudah baligh, berakal, merdeka,

sadah pemah bercampur dengan jalan sah, hukuman terhadapnya adatah

12 Abdul Az Dehlan dkk, 1996, Exdtiaped Bk Fokaze, Jokerta, Ichier Baru Van Hoeve, Him 2027
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“rajam’” (dilontar dengan batu yang sederhana sampai mati).

2. Orang yang idak muchson {(ghoirs naichson) sepert: gadis dengan bujang,
Hukuman terhadap mereka dipukul seratus kali dan dibuang ke luar negeri
satu tahun lamanya

Perbedaan-muchson dan ghoiru muchson ditekankan pada persyaratan
yang ada pads muchson dan ghoiry muchson ity sendiri ferutamna syarat yang
menekankan pernsh dan tidaknya si pelaku mengadakan persetubuhan,

Ketetapan allah Swit mengenai hukuman zina, diturunkan secara
bertahap, disesuaikan dengan kondiei masyarakat pada masa-masa pertama
turunnya agama Isiam dan pada masa setelah masyarakat Islam semakin
mantap dan kuat imannyn "

Hukuman bagi pezina ghoiru muchson para fugoha sepakat bahwa
perjaka atay perawnn yang melakukan zina, masing-masing dihukum dera
seratus kati deraan.

Hukuman bagt pezina muchson menurut Anshori Umar bahwa orang
yang pernah bersuami alau beristeri meski sudah kembali menjanda dan
menduda, apabila berzina hukumannya lain dengap yang belum pemah
menikah/kawin. Dnlam istilah figih mereka disebut muchson yang lelaki dan
muchson yang perempuan. ™

Dengan demikian para ulama fiqih sepakat, bahwasanya pelaku zina

baik muchson maupun ghoirs muchson masing-masing mendapatkan

12
14

Anshori Urnar, 1986, Figh Wasls, Sermarang, Asy-syifa’, him 471
Ibid hlm. 474
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hukuman. Sebagaimana yang telsh difirmanksn Allah dalam suraf An-Nur

ayat 2
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Artinya © “Perempuan yang berzina dan lelaki yang berzina, maka deralah
merzka masing-masing seratus kali dera atau dipukul. Dan
janganlah kamu belas kasihan kepada kedvanya menghalangi kamu
untuk menjalrnkan agama Allah Jika kamu memang beriman
kepada Allah dan hari Akbiral dan hendaklah pelaksanaan
hukuumn IIU disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang
beriman. '

/ /

\-/"J

Menwut KUHP tidak semua pelaku zina diancam deagan hukuman
pidana Menurul pasal 284 ayat 1 dan 2 KUHP menetapkan pidana penjara
paling lama sembilan bulan bagi pria dan wanita yang melakukan zina dan
kedua-duanya lelah kawin Berarli pria dan wanita yang melskuksn zina
belum kawin atau tidak kawin, tidaklah kena sanksi hukuman, asal keduanya
sukn sama suka dan sama-sana dewasa, ™

Mengenai masalah temtang menikaht wanita hamil karena zina
Mazhal Syafi*i berpendapat bahwa wanita hamil karena zina boleh menikah
dengan  laki-laki yang menghamilinya atan lski-lski yaug bukan

menghamilinys, sebab hamil semacam ini tidak menyebabkan baramnya

' Departemen Agama, Al-Our'ax dax Tegemak, 1992, him, 474,
'* R. Soesilo, Foliteln, Adtad Daskung- Umdasy Hukes Piduma, Boger, 1996, hlm. 205,
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dikawini.” Hal ini dikorenaken wunita tersebut tidak terikat perkawinsan
dengan orang lain. Firman Allah dalam QS. An-Nisa {4): 24 :

. :}Q\l W 7 e (Q\ \)_»-1
Artinya : Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian '

Sebelum ayat di atas, dikemukakan deretan-deretan wanita yang tidak
boleh dinikahi. Adepun wanils-wenita yang beram dinikahi itu sda dum,
dizntaranya wanite yang haram dinikahi untuk selamanya dan wanita yang
haram dinikahi untuk sementara.

1. Wanita yang haram dinikahi untuk selamanya
Yapg dimacsud wanita yang haram dinikahi untuk selamanya
adulah wanita lersebut ditarang untuk dijadikan isteri dari seorang Jaki-laki
untuk jangka waktu selamanya, karena adanya hukum yang bersifat-abadi,
- tidak dapat difibah untuk dibilangkan Sebabesebab yang menjadikan
mereka haram dinikahi untuk selamanya, adalah didasari pada tiga hal
yaitu karena nasab, pernikahan dan penyusuan, ®
2 Wanita yang haram dinikahi karena nasab {keturunan)
Yang dimasksud dengan keturuman adalab karena adanya
pertalian keluarga yang paling dekat, atau bisa disebul zarahim
radarram (mahram) yaitu ibu kandung, anak-anak kandung

perempunn, keturunan {cabang) dari orang tua kandung dan bibi, ™

" Wehbah Az-Zuhaili, th ..-lf-FJ’qi AL Irkund B ot @lpekss, Darnagkus, Dar Al-Fikr, juz VII,
hlm. 150
'* Depag, Rl At-Qur'on dux Tegiemalax, him. 120-121
:_’ Fuad Wafa, 1990, Wamltsrusda yung Terkarusgy Dinkald, Solo, CV. Pustaka Mantiq, him 21
Y Ihéd, him 23




b. Wanita yang harawn dinikahi karena penyusuan
Yang dimaksud dengan ibu susuan, adalab seseorang wanifa
yang menyusui seorang anak yang bukan anak kandung sendiri. Thu
susuan derajatnya sama dengan ibu kandung, demikian juga halnya
dengan anak-anaknya, sama dengan saudara kandung, Ituiah sebabnya
pernikabna dengan merekepun dilarang, karenn kedudukannyn sama
dengan heluarga terdekat. Hubungan bayi yang disusui sama dengan
hubungan ibu kandungnya sendiri, Rasulullah Saw, bersabda :
bJ| ’?\f*‘f« ’ f':--.,-:’ ’/")-
e e S gD i F
Artinya: Wanita-wanita yang haram dinikahi  karena sebab
sepersusuan sama seperti haramnya saudarn senasab
Para ahli figth telah bersepakat, bahwa wanita yang
diharamkan untuk dirikahi karena penyosuan, sama dengan
dibaramkan karena hubungan pernikahan. Ketentuan mengenai hal itu,
leriulis dalam frrmm Allah Swt, QS An-Nisa (4): 23.
J'/‘lf/ ff;#n/,r/ e
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* Muharamad Fuad * Abdul Bagi, L, 4f-Lu'x nal Magas, Kb soda’s, dab Tolries Sxa
cxdeirh: faioes i e deprecho ', Dar Al-fikn, juz IL 103
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Artinya : ‘“Diharamkan atas kaow (menyusui) ibu-ibumu, anak-
anakmu  yang perempuan, saudara-saudaramu  yang
perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-
anak perempuan dari sapdara-gaudaramu yang laki-laki,
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu  yang
perempuan, ibu-tbuinn yang menyusui kamu, saudara
perempuan sepersusuan, ibu-ibu istrimu {mertua) anak-anak
isterimyu yang dalamn pemelibaraanmu dari isteri yang kamu
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu
{dan sudah kamu eceratkan), maka tidak berdosa kamu
meungawininya, (dan diharamkan bagimu) isferi-isteri anak
kandungmu (menaniu) dan menghimpunkan {dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecnali yang
telali terjadi pada masa lampau. Sesungguhnya Allah maha
Peagampun lagi maha Penyayang. =

2. Wanita yang haram dinikahi untuk sementara
Maksud Islam melarang untuk sementara menikahi wanita selama

dolam keadann tertemtu. Apabila kesdaon tersebut telah berubah, maka
larapgan ifu tidak berlaku lagi. Dengan demikian, wanita-wanita yang
termasuk dulam kategori ini sudah halal untuk dinikahi. Wanita yang
termasuk dalam golongan ini terbagi menjadi beberapa kategori, yaitu :
1. Menikahi dua wanila yang terlarang karens pernikahan itu,
b. Wanita yang masih dalam iddah
c. Wamta yang ditalak tiga.
d. Menjalani akad nikah pada saat menuaikan ibadsh haji (akad mukrim).
2. Manikah dengan budak, padahal mampu uatuk menikah wanita

merdeka.
f Manikah dengan wanits yang dlsumpnh Ia!-mat.“ -

Munikah dengan wanita musyrik

T

B Deprg, K1, 1992, Al-Qurien das Terfemak, hlm. 120.
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h. Wanita Islam vang menikah dengan laki-1aki bukan Islan,
i. Menikah lebih dari empat orang wanita,™
Selanjutnya ayat tersebut {(QS. An-Nisa ayat 24) juga menerangkan
batbwa boleh menkahi wanita-wanita selain yang disebutkan di atss. Wanita
hamil karena zina tidak termasnk golongan wanita yang haram dipikah,
sebagaimam yang disebutkan pada ayat sebelumnya Kemudiaj; hadits Nabi

vang menjelaskan mengenal masalal inj yakni diriwayatkan oleli Ibnu Umar

: SAL IR T Y

Artinya;  Sesusiu vang haram tidak menzharsmhkan hal ynng halal.

yaitu

Menwut! Malmud Yunus memberikan piliban yang berarti bﬂhwa
perempuan yang hamil dengan sebab perzinaan boleh dikawini eleh-laki-laki
yung berzina dengan perempuan iftu atau leki-laky yang lain  karena
kandungannya itu lidaklah nusabnya (keturunannya) *

Dijelaskan dalam Al-Qur*an sural An-Nur ayai 3 yang bertuny: -

2% 6 ’ I;S” L G \”L 2l e fa;'
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“Laki-laki yvang berzina tidak meanikal kecuali dengan perempuan

yang berzina atau perempuan yang musyrik dan perempuan yang
berzina tidok dikawin kecuali oleh lak-laki yang berzina atau laki-laki

1 Fusd Wela', Op. C& blra. 37

3 Tonn Majah, LD, Sewen Tbam Jkfoh, “Kiab Ndalk”, bab kyyxkarmoes of-Jonwsw of eale?,

Bewrut, du Al-Fikrd, juz I, hine £32

T nfuhrresd Yunus, Y956, Bk Pesfonisos dakue Ickre A% soernt $ixghat Syrfi's, Hawaft
M Eks, Humbeld, Jalorts, Hidakarya Agung, him 46
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musyrik dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang
mu' min”. %

Makna menikah dalam ayat di atas artinya akad. Maksudnya Allah
mengaaramkan pada kaum mu’min untuk menikah dengan perempuan bukan
mu'min, alau perempuan yang suka melakukan perbuatan zina, terkecuali
apabila orang-orang tersebut telah bertanbat, maka tidak ada halangan baginya
untuk dinikahi.

Maka bemmpu:m hamil dengan sebab perzinaan tidak termasuk dalam
golongan perempuan-perempuan yang haram dikawini. Sebab itu ia bolch
dikawini. Sesuai dengan firman Allah Swt, dalam surat An-Nur ayat 32

L L LI
Artinya : “Hendakia) kamu kawini perempuan janda (tinda bersuami) diantara
kamw”, ¥

Perempuan hamil dengan sebab perzinaan termasuk golongan
perempuan yang tidak bersuami.

Berkatas Nabi Saw : % -

¢ 2yh Ot LY
» (APLIRYPL QIR
Artinya : “Yang haran (zina) tidak mengharamkan yang halal (nikah).

Menurut fimam Syali’i apabila ada orang yang melakukan zina dengan

seorang persmpuan, tidak diharamkan untuk menikshinya dan juga tidak

diharnmkan menikehi ibunya, anak perempuannys, demikizn Juga perempuan

¥ Depag, Op. C&, him, 543
T Bid Mm. 32
# Mahrmud Yunus, Opcis him, 47
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itu tidak diharemian untuk niksh dengan bapak ataupun anaknya laki-leki
vang melakukan zina dengan perempuan it

Imam Syafl’i mengatakan “Apabila ada seorang laki-laki melakukan
zina dengan seorang perempuan, boleh bagi orang laki-laki tersebut untuk
menikahinya, dun akadnys sgh dan zina tidak menjadi sebab pengharaman
baginya vntuk menikabinya *

Sehingga dﬂ-]am penentuan mahram ulama mazhab Maliki, Syafi’i dan
Hambali berpendapat hubungan sek di luar ni.kai_l_ tidak ‘glquakibatkan
hubungan mahram diantara kedua belak pihak Wanita yang berzina itu boleh
kawin d2ngan keluarga dari laki-laki yang menzinainya. Sebaliknya, laki-laki
yang menzinai wanita ilu boleh kawin dengan ibu dan kelvarga dari wanita
yang dizinainya

Jadh, pendapat tentang menikahi wanita hamil karena zina menurut
machab Syafi’i boleh menikah bagi yang laki-laki yang berzina atau
perempuan yang berzina dan hal itv hdak menjadi pengharaman baginya
Farena wanita hamil akibat zina tidak lermasuk golongan wanita yang
dibaramkan untuk dinikahi. Mereka juga berpendapat karena akad nikah vang
dilakukan itu hukumnya sah, wanita yang dintkahi {ersebut halal (boleh) untuk

disetubutn walaupun ia datam keadaan hamil.

# Imam Khadi Abul Walid YMuharrrmed bin Ahmad bin Rusdhi Al-Qurtubi Al-Anadullusy, tih,

Bédayagel Mfajsakld Wa-Nikayatus Maksesad, Beirut, Darul Fikr, jux T, him. 28

*  Abdurrahran Al-Jaziri, Lih, Figh <4k 3fkdodd Arba’ak, Kairo Darul hadits juz¥, him 110
* Ahdul Az Diahlan, ) 956, Faxdkpedd Hyhorm Fkow, Jakorta, Iehia Bary Ven Hoeve, him 2032




C. ALkibat Huobkum Menikahi Wanits Hamil Karena Zina

1.

Stafus Anak Zina

Menurut mazhab Syafi’i akibat hukum menikahi wanita hamil
karena zina yaitu mengenal stalus nasab anak yang dilahirkan wanita
hamil karena zina, kalau anak tersebut lahir dari perkawinan wanita hamil
dengan inki-laki yﬁng menghamilinys, maka : jika erak tersebut lahir 6
bulan setelah peckawinan (akad nikah) orang tuanya, maka dianggap anak
sah, dan nasab anak tersebut dinisbahkan kepada kedua orang tuanya,
yakni ayah dan ibunya. Sedangkan kalan anak torsebut lahir kurang dari 6
beilan setelah perkawinan (akad nikah) orang tuanya, maks nesabkan anak
tersebut hanya dinisbahkan kepada ibunya, dan tidak kepada ayahnya
Kecuali arla pengakuan dari Jaki-laki tersebut, bahwa anak itu benar-benar
anaknya dan bukan dari hasi} zina

Sedangkan kalau anak tersebut lahir dari perkawinan wanita hamil
bukan dengan laki-laki yang menghamilinya, maka sebagaimana halnya
dengan pendapat muzhab Hanafi, mazhab Syefi’i pun berpendapat bahwa
keturunan vasab anak zina hanya dikaitkan dengan ibunya dan tidak
dengan ayahnya

Remudian mazhab Syafi’i menyatakan, bahwa seorang laki-laki
boleh mengawiiti anak perempuannya duri hasil zina, suadara perempuzan,

cucu perempunn, baik dari anakaya yang laki-laki maupun perempun, dan

a2

“Wanbah Ax-Zulaill, 1989, AL-Figh Al Blaes MW cedilleduts, Damaseus, Dar A)-Fikes, juz VI

hlrn 148
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keponukan perempuannya, bmk dari saudaranys yang lala-laki maupun
perempua, sebab wanita-wanita ity secara syar’i bukan mubrimnya, dan
diantara mercka berdua (anak zina dan suami ibunya) tidak bisa saling
mewarisi.”
Sabda Nab: SAW :
’-i", - [ : Far
Jé?"\"b 22 \)’-""’"_)\)\.p \_}k’ JJ;:;-\__}\
.\ \l - A 2+ / # .f,v ". /} i
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Artinya : “Dari Abu Hurairoh Berkata : Barsnhda Rasulullzh Saw :

setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, maka kedua
orang tuanya yang menjadikan yahudi, yang menjadikan
nasrani, yang menjadikan majusi, seperti binayang akan
melahirkan binatang, apakah binatang itu dalam keadaan
hidung cacat” (HR. Ahmad).

Berdasarkan hadits i atas, maka pada dasamya Islam memandang
semua anak yang lahir di dunia dalam keadaan suci bersih. Demikian pula
anak yang labir di luar nikah, adalah sama sucinya anak yang lahir dalam
atau gkibal perkawinan. yang sah {(anak sah). Anak zina tidsk menjadi
kotor akibat dosa dan noda orang yang zina yang menyebabkan anak zina
lahir di dunia Allah Swi menyatakan dalam firman-Nyz sural Al-Faatir

ayal 18 yang berbunyi

-~

g “rh X s 5
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' Muhammad Jewad Mughniyah, 1996, Piglk Liwa Sfagkad, diepfemak olek Mxkur O,
FT. Lentera Basritama, him. 330
* Imam Ahmad bin Hambal, 1968, Msead Ixs Bambal, Beirut, Dar Fikr, hlm. 303,
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Artinya : “Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain
dan jika seseorang vang berat dosanya memanggil (orang lain)
untuk memikul dosa itu tidaklah akan dipikulkan untuknya
sedikitpun meshpun {yang panggilannya itu} kaum kersbat”
(QS. Al-Faatir : 18},

Berdasarkan nash di atas, maka dikemukan bahwa orang tuanya
(pezina) berterggung jawab sendiri nken dosa dan nodanys dihadapan
Allah Swt. Porbuatan orang tua pezina tidak mempengaruhi kesucian
anaknya Dalam pandangan Allah kedudukan anak zina tidak hina karena
yang hina adalah crang tuvanya Sehingga dengan demikian terdapat
kontradikiif dzagan persepsi masyarakat yang memandang zina anak zina
tersebut.

D2ngan demikian anak zina dipandang sebagai fitrah dan kesucian
tidak memandang apakah keturunan hitam atan putih, anak berpangkat
atau rakyat jelata, lahir di lembah pelacuran alaupun dalam bahtera rumah
tangga yang sah, Islam memandang sama derajatnya, hanya faktor takwa
dan kebajil:aniah yang meneatukan linggi rendahnya seseorang diladapa
Allah Swi, scbagaimana dalam firmannya surat Al-Hujarat ayat 13 yang
berbunyi :

5 /9' i - .{,.-‘.r"fl, /e a";//"‘

* F ! F: a - \ . - ":
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Artinya : “Sesungguhnya orung yang paling mulin diantars kamu disisi

Allsh ialsh orang yang paling bertakws dientara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Jagi Maha Mengenal,

33

Diepariemen Sgarna, A-Owr an das Tegemeabrgua, 1992, him 658.
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Farena anak luar nikah suci tidak berdosa (bukan yang melakukan
zina), maka mempunyai status hukum yang sama dengan anak yang sah
dalam beberapa hukum. Hal ini mengingat bahwa ajaran pokok ajaran
Islam adalah menetapkan persamaan hak di muka bumi dalam masalah
hukum. Baik yang menyungkut aspek ibadah atau hubungan vertikal
dengun Allah maupun dalum aspek mummnalah (hubungan horisontal).

Di dalam masyaraka, keabgahan kelahiren anak dapat dibedakan
menjadi dua. Yaitu keabsahan tersebut dalam arti keishirannya diakui,
ditertma dan dianggap sah oleh masyarakal, yaitu anak lahir dari suato
perkawinan yang szh disebut anak sal, dan anak yang lahir di loar
perkawinan yaitu dari hasi! perzinaan, disebut anak haram, anak jaddah
atau disebut anak zina ™

Kemudian dalam realitanya masyarakat menerima anak sah,
karena keturunannya sah dan kelahirannya dianggap suci dari akibat tali
perkawman yang suci pula. Sedanghkan terhadap anak yang tidak seh (anak
zinn) masyaraical memberikon sanksi moral berupa ejekan, mengucilkan
serta memperbincangkan dengan segala kenegatifan,

Berbeda dengan syartat Islam yang telah menetapkan bahwa anak
vang lahir di dunia dari manapun asalnya dan dari sebab apapun tetap
dihukum suci., Telapt hanya menghukum kepada orang yang berzina

sehingga melalurkan .anak tidak sash, .dan sasksi yang menye:dihknn'

4 Deporternmm Pendidikon dan Kebudayamn, 15938, Kamer EBeror Eokaro Indomerdn, Euku
Pustaka Him 32

I




sebagaimana yang tclah ditentukan oleh nash. Sedangkan terhadap nnak
hasil adalah anak yang sab, yaitu dilahirkan dalam keadaan suci tidak
mempunyai dosa dan tidak pula memikul dosa orang tuanya (ibu)nya
sebagas pezina, sehingga ia dilahirkan akibat dari perzinaan.

Sebagai:ﬁana telah dil;eiahui bahwa persetubuhan antara laki-laki
dan perempuan bamiah sah apabila diantars keduanya telah terjadi akad
mbkahi yang sah Apabila dart hubungan itu isteri hamil, kemudian
melahirkan anak, maka anak yang lahir adalah anak yang sah. Kemudian
sesuai dengan ketentuan nash yang shohih, apabila anak tersebut
perempuan maka ayahnya haram menikahi anak tersebut, yang demikian
ity sebagai mukhrim karena nassb. Kemudian sebaliknya perzinaan yang
menyebabkan lahirnya seorang anak disebut hanya mempunyai hubungan
nasab dengan orang tua tbunya saja, yaitu wanita yang melahirkan anak
zina tersebut.

Sebagnimana pendapat Imam Syafr’1 datam kitabnya Al-Umm ;
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Artinya © “Kalan seorang wanile melahirkan yaog ia mengandung dari
zina, yang digkui oleh lelaki yang berzina dengan warita
tescbut atau tidak diakuinyz, laly wanits itn menyusukan
keorang anak, maka ity adalsh anak wanita tersebul. Dan
tidaklah anak orang yang berzina dengan wamita itu Saya
memandang makruh bagi ansk laki-laki itu menurut wars,
bahwa ia mengawini akan anak perempuan orang, yang ia
{uhirkan dari zina dengan orang lelaki tersebut. Sebagaimana
suya memandang makrubnya bagi acak dari zipa, kalau ia
kawin dengan sescorang dari perempuan lelaki ita, maka saya
tidak membatalkan perkawinan tersebuf, kurena tidaklah anak
itu anak lelaki orang lersebut pada hukum Rasuluilah Saw™

Dengan demikian, perzinaan scorang pria dengan ssorang wanila
tidak membawa akibal adanya Aurmatyd  mushokharch (halangan
perkawinan) antara seorang pris pezina dengan jbu s, avak kandung,
anak 4, dan menanty dwd seorang wanita yang dizinainya Oleh karena
it bugi pezina dalain status kemuklriman sama saja dengan ordng-orang
yang masil bujamg Kemudian temang status apzk zina secara yuridis
formal bukan anak lelaki tersebut, dan dipandang tidak ada hubungan
biologis dengnu iclaki tersebut. Dalam hal ini Imam Syafi’i sependapnt
dengan Jumbur Fugola yaitu bahwa anak zina tidak diperfafikan kepada
ayahnya Melainkan dibangsakan kepada 1bunya. * Oleh karena itu
hubungan kekerabatan andara lelaki dengan snak hasil perzinaan tidak ada.

2. lddah Wanita Hanul Farens Zina
Dalam masalab idda)y mazhab Syafi'i berpendapat bahwa tidak

uda tddah brgi wanita hamil kerens zing, hal ini dikerepakan wanita

= miare Syafi'l, AL-Usesr, Darnst Kantubul Timiyaly, 1993 Beint Juz 3 bl 30
* thnn Rusyd plOuriubi, 1995, Bidaysof Sdgferkal, Jekorla, Pustues Amand, him 61
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tersebut tidak ferikat perkawinan dengan orang lain, maka wasita tersebut
sah untuk dinikaht dan mercka boleh melakukan hubungan seksual
sebagiman layaknya suamni isteri. Hal ini didasarkan dengan firman Allah

sural An-Nisa’ ayat 24 yang berbun}fl
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Artinya: Dan diharamkan juga kamu mengawini wanita yang bersuami kecuali
budak-bucak yang kamu miliki, Allzh felah meneiapkan hukum itu
sebagiimana ketetapannyn afas kamu Den dibalalkan bagi kamu
selain yang demikian yaity mencari isteri-isteri dengan hartemu
untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-ister1 yang telah
kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka
maharnya dengan sempuma sebagai suatu kewajiban dan tiadalah
mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling
mert lakannyz, sesudah menentukan mahar itn. Sesunggnhnya Allah
Maha M>ngetahui lagi Maha Bijaksana “°

3. Warisan Bagi Anak Zina
Stuius anak zina dalam hubungannya dengan masalsh harta
peninggalan alan harla pusaka ibunya dan pusaka Iaki-laki yang
menyebablan anak zina itv seperti vang telah disebutkan bahwa menurut
gyara’ anak zina sama statusnya depgan anak lainaya yaitu anak yang

dilahirkan cleh pasangan suami isteri yang sah. Anak terputus hubungan

i Departernen Agama, 1992, ALQur'ax Dow Terfenabegu, him, 121
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nosabnye dengan ayahnyn, tetapi perialian nasab dengan ibunya masih
utuh. Syara’ telah menetapkan diautara sebab-sebab yung menimbutkun
nasab (hubungan darsh yang sah) anlara sescormng dengan sescorang,
untara aysh dengan ansk yaitu dengan sdanya firosy shohih, arlinya
hubungan perkawinan yang sah antwra lelaki dengan perempuan sejnk
siperympuan mengandung, dia sudah menpunyi ikatan yang sah antara dia
dengun suaninys.

Anzak yang lahir di luar perkawitan ity tidak dsbangsakan kepada
sipermbual zina (syah) Ofeh karena itu waka dapal mempusakai orang
luanya dari pihak ibu dan kerabat-kerabatya dan bukan dari pihak bapak.
Demikian pendapat Jumbu wlama. Adapun sandwran Jumbur ujama dalam
menetapkan terputusnya perialian nasab anak zina dengan bapaknya dan
sehaligus meveka tidak belel mewarisi bapaknya, berdasarkan hadits
Rasulutlah Saw : ;

’
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Artinya : “Dari Abdullab Bin Umar ra, bzhwasennyn Nabi Muhammad
Saw menangani perkara seorang svami yang meli‘an istrinya,
ialu sumwmi tidak mengakui anaknya sehingga Nabi memlﬂahkﬂ.n
antara keduanya dan mengikutkan anaknya kepada ibunya”. *

¢ ahmad Sunarto dik, 1993 Tepemak $hokdk $akbord, OV Asy Syifa, Semarang, Jilid 7 him

229
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JTelas kiranya bshwa tindakan Nabi menghubungkan nassb anak
zina dengan ibunya memberikan suatu petunjuk bahwa nasab salah saty
sobab dari sebab-sebab mempusakat. Dari hadits di atas jelas bahwa anak
zing hanya bolels memawirisi kepada ibunya dan kerabat-kerabad ibunya*

Dengan Jlemikian harta pusaka yeag diwariskannya nanti hayalah
harata pusoka yan;g ditinggaikan oleh keluarga si ibu, sedanghen dengnsn
ayahaya ateu dengan keluarga tidak ada hubungan sama sekali.

Untuk menguatéan pendapat babwa anak yang lahir di luar
perkawian hanya dinasabkan kepada ibunys saja dan mempunyai hak

waris kupads ibuva, muks dikemukakan sebuah hadits Rasululiah Saw
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Artinva : “Dan dari Umar bin Syu'aib dari ayehnva dari kakekova :
Sesmmgguhnys Rasuluilah Saw telah bersabda ; Setiap Jaki-laki
vang melakukan zina dengan wanita merdeka afay dengan
wanita hamba, maka anaknya adalah anak zina, 1a tidak punya
hak tnemawinsi dan tidak pula iz diwarisi™. (HR. Trumudzi)

Berdacarkan badits lersebut di as dapat diambil kesimpulan
bahwa antara laki-faki yang berzina dengan ansk hasil perzinaannya tidak

dapat saling waris mewarizi satu sama lain

1 Patehurrahman, 1997, flws Paré, Bandme, Al-Ma'arif, cet I, him. 71
 bay-Sysukani, 1961, Neoled Amckar, Mesic, Mustafa Babil Halabi, cet I Bim. 77
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Adnpun mengena stoteg anuk finn parn vlmna telsh sepakut
tdnen aonk vang bihic karena perzivaan (anak zing) fetap mempuayai
hubungan keturunan deagan ibunya ™ Datam hal ini Jumshur Fugoha sudah
berpondapat bahwa anale-anak tidak dipertalikan kepada ayahnya®™ oleh
karuns in hubungsn kekerabatan nndara anak dengan ayahnya lidak ads.*

Felentuan  yang demiloan adalab scjalan dengen apa yang
ditentukan dalam Undang-undang Wo § tabun 1974 fantang peckawinan
dalam pasal 43 (1) dinyatakan : “Anak yang dilabickan di tuar perkawinan
hanya  wzmownysi hubuigan perdata deagan  ibunya dan heluarga
anyn™ ™t i juga dinvatakan dalum Kompilasi Hukum 1slam pasal
100 yang berbunyi @ Anak viog fdnir 8 e perkewinan banya mempuyai
hubungan nasab dengon ibunya dun keluarga ibunya,

Dengan denulian wak zina alan anak yang lohir akibal perzinaan
atalal mempunyai stuing yang sama dengan anak yang lahir akibat
perkawimm yang sah dalam berbagal aspek kehidupan, kecuali dalam
shifus Bobuogss kekernbution, yoito omys mempunysi hobungan unsab
dengan tbunys, Anak joi jalah manesia biass dan normal serta ia mesmiliki
thak diidupaya yang sama dengan manusia lain, hanya ia kehilangan hak

fainny seperti hak warisan, sebab ia tidak mempunval bapak yang sah,

‘:‘ Asyhant Girotar, V967, Zasa dem Perkioviman Sesndak Homed, Jakata, Gralinda Ubama, bim 51
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Eory Rywed, 190F, Edlaysl Sk, Jalearta, Pusiala Aonand, hbn, 61
st Ash-Gladigy, 976, Figle dEmsaurts, Jokarta, Bulan Bintang, bl 231
Urndoesrg-medang Yo, § ¢h, £374, 0n Surabayes Karpn Anda, himm, 2)
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Huobungun dwruh adu secwrn lubiriyaly, tetupi hubungan jiwa, perusmn day
cinta fidak didapatkannya.
4. Wali Avak Zina

Statug anak zina dalam hubungannya dengan masalah wali, seperts
vung telah disebutkan dialas babwa anak vang lehir kurang dari 6 bulan
setelnh perknwim.m orang fuanya maka nnsab anak fersebut hanya
dinisbatkan kepada ibunya, den tiduk kepada ayahnya Menurut Imam
Syafi’i para wali nikah itu diambil dari urutan nasab yaitu ayah kandung,
kakek, kemudian seterusnya ke atas menurut garis keturunan laki-laki.
Sedangkan anak zina itu tidak bisa dibangsakan ke ayah maka jelzsiah di
sint buhwa snrk zing tidak mempunyai wali.

p Hal ini berdasarkan hadits Nabi Saw
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Artinya: Dari ‘Atsyah r. o dia berkata: Rasulullah Saw. Bersabda:
Perempuan manapun yang menskah fanpa 1zin walinya, maka
nikahnya batal, beliau mengucapkannya tiga kali, jika laki-laki
telah mengunpulinya maka mahar baginya sesuatu yang didapat
daripadanya. Jika mereka bereelicih maka sullaniah wali orang
yung tidak mempunyai wali,®

Berdusarkan hadits di alus maka penguasa (hakim) adalah wali
yang terpkhir setelah wali-wali lain tidak ada, dan status bag) anak zina

walinya adalah wali hakim,

* Trrdemokan Snran A5 Denwd, 1994, Pey frifindek., PT. Asyvifa’ Dasrul-Fikre, Kuzia
Lurmpur, hilm, Z6.




BAB IV

ANALISIS KOMPARATIF PENDAPAT MAZHAB HANATFI DAN MAZHAB
SYATI’I TENTANG MEMIKAHI WANITA HAMIL KARENA ZINA DAN

AKIBAT HUKUMNYA

A. Dasar Hukum Menikahi Wanitz Hamil Karena Zina
Pada bah sebelumnya teloh dijelaskan pendapat dua mazhab yaitu
mazhab Hanall dan mazhab Syatl’i tentang menikahi wanita hamil karena zina
Pada dasamyz para ulama dulam menyelesaikan perkarn hulamm permilahan

wanita harail diluar mkah adalah berangkat dari Al-Qur’an surat An-Nor ayat 3

yang berbuny;i :
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Artinya : Laki-Joki vang berzina tidak mengawini melsinkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang berzina
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atan laki-laki
yang musyrik, dan yang demikian ilu diharamkan alas orang-orang
Ving mu’ i,

Ayat tersebut mengeambarkan dan menyoroti pernikahan para pezina,
termasuk juga didalamnya wanita hami! kerenn zina Para ulama berselisih
pendapat tentang permasalahan menikahi wanila pezina, baik yang haml
manpim yang tidsk hamil. Adanya perbedann tersebut dikarenalan perbedaan
titik pandang terhadap pemahaman kalimat “larangan™ pada ayal yang telah

disebutkan di atas

! Departemen Agarna RE 1992, Al-Qur’as daw Tegiemal, hlm 543,
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Mabeud  kata Swidnurima zalika”  yaog mtiogs dilacwokon yang
dermikian itu, apakah hanya sindivan secara etis atan bepar-benar meripakan
larungan menikah antara laki-laki yang lidak berzing dengan wanite yang
berzina

Sebagaimana komentar Tbnu Rusdy dalam kitabnya Bidayah Al-
Mujtahid, balwa sumber perbedan pendapat ulama adaiah karena isim isyaroh
dalum aysf tign surpt An-Nwr menunjukan pada perzinaan afsu pada bentuk
pernikahan, Menurut Jumhur Ulama bahwa maksud ayat itu hanyalsh sekedar
sindiran dan iidak menunjulkan pada keharaman bagi yang melakukan pernikahan
dengan wanita yang berzina. *

Sebagian mufassirin berpendapat bshwa zahir ayat itu mengharamkan
pemikahannys, meskipun bentuknya junilah kiobariyah, namun pada hakekamya
nengandung tahrim, hal ini karena dikuatkan dengan bagian alkhir ayat tersebut.’

Ayal tersebut dibayan tafsilkan oleh riwayat yang menjadikan sebab
turmmya aysf, yaitu sewsktu Mazid yang skan menikahi anak seorang wanita

pezina, maka turnnlzh ayat tersebut, kemudian Nabi bersabda :
LA
P i - i 7
\‘t:!'(—gd _)) _k,: f
4 SEESSAS
Akan tetapi penyusun tidak menjadikan Hadits tersebut diatas sebagai

dasar diharamkammya wanita hamil dinikahi, karena keterangan hadits berkenaan

dengan pengalaman bunik scorang sahabat yang bermama Mazid ketikn aken

* hrs Rusdy, 595 H, Bidayal AL3Eglakid Wandiayah AL-BRgoadd, Dar, Al-Figri, jaz 10,
hlrn 30,

? Wasikum, 1584, Taftir Ayar Akkam, Yogyakarta, Bing Usaha, him.7.

4 Jalaludin Asy-suyuti, Lth, Lubab An-Ngul Fi Avbab Ax-Naoad, dalam Tafsir Jalalain, Kairo Isa
Al-Bab Halabi, juz T, hlm. 244,




menikahi anak seorang pelacur, muka kemudian Nabi melarangnva. Jrdi maksud
hadits tersebut ditujukan kepada wanita tuna susila yang sama sckali tidak
mempunysl niat unhde membangun munah tangen yang baik, melainkan hanya
menjadikan pemikahan sebagai alasan uotuk wengzmbil keuntungan dari 1aki-
taki yang menikahinya, |
Kedvua marhab yaitu Hamafi dan Svati™i sependapat bahwa boleh
menikahi wanita hamil karena zina oleh laki-laki yang menghamilinya, sebab hal
ini tidak bertentangan dengan isi sural An-Nur ayat ke-3. Sedangkan mengeni
wanita hamil yang menikald bukan dengan laki-laki vang menphamilinya kedua
mazhab sepakat dengan kebolchan menikahinya.
Porsoalnn memkabi wanifa haug] karena zios memang mewmerhidon
ketelitian dan perhatian yang bijaksana Hal ini disebabkan karena longgamya
norna-nerma moral dan etika sebagian masyarakar kite, terlebih mereka vang
massil: remaja dan kesadaran agamanya yang masih labil. Dalam kempilasi
Hukum Islam jugn mengatur scal perpikahan dengan perempuan bamil, yaitu
dalam pasal 53
I. Seoreng wanita hamii diluar pikeh, dapat dikewiskan dengan prin vong
menghamilinya

2. Perkawinun dengun wanits bamil yeug disebutkan pada pasal (1) dapat
dilangsungkan taipa memngou lebih datmlu kelahiran anakaya.

3. Dengan  dilangsmgkanoya perkewinan pada sasf wanita hamil, tidak
diperiukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandungnya lahir,

? Deputemen Aguna K T991/1992, Kesypitiusf Hikusm Elusr, Bandung Funvaiors Dama,
32,
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Kebolehan dengan pernikahan wanita hamil karenaa zina menurut
ketentuan diatas adalah terbatas bagi laki-laki yang menghamilinya. Hal in
sejalan deugan firman Alloh dalam swat An-Nur ayat ke-tign,

Agat ke-lign surat An-Nur dapat dipahami bahwa kebolehan menikah
dengan wanita hamil bag; laki-laki yang menghamilinya merupakan perkeculian,
Karena laki-laki yang menghamilinya itulah yang tepat menjadi jodohnya.

Di sisi Jnin dalam kompilasi hukum Islam terdapal masaish mengenat
maszlah anak sah, maksudnya dalam kompilasi hukum Islam pasal 99 bahwa
anak sah adalah anak yang dilshitkan dalam atau skibat primwinan yang sah,
serta hasil pembuzhan suami isteri yang sah diluar rahim dan dilahirkan oleh
isteri tersebut.”

Mengkaji beberapa pendapat mazhab sebagaimana yang penyusun
paparkan pada bab sebelumnys, maka dalam menetapkan kepastian  hukum
tentang kawin hamil zina dan kesahan anak menurut pasal 53 dan 99 kompilast
hukum Islam maka kedua mazhab yaity Hanafi dan Syafi’i niembolehkan dalam
hal kawin hamil karena zina, baik pernikahan itu dengan laki-laki yang
menghamilinga atau laki-laki yang bukan menghamilinya. Hal ini menurut hemat
penyusun lebih relevan dengan kebuthan Indonesiz saat ini dan demi
perlindungan hukum kepada ansle yang dilshickan dari hasil kesin hamil
tersebut. Memang kalau dilihat dari sisi anak, sangat mepguntungkan baik dari

segi psikis dan perkembangan anak tersebut,

* Departemen Agama RI, 199171952, Homep ittosd Buknw Irfam, Eandung Humaniora Tama,
hlrn46,
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Gadis yung Inil diluar nikeh adalsh akibat lemah imannys  dan
degradasi moral yang sama sekali tidak ada hubimgannya dengan bayi yang
dilshirkan. Sehingga apabila gadis hamil diluar nikeh tersebut tidek dinikallean
akan mengalami stres mental yang berkepanjangan, karena dirinya merasa maly
melahirkan timpa adanya seorang ayah yung mau bertanggung jawab. Sedangkan
pria yang menghamilinya akan dapat lebik leluasa untuk menikahi gadis Tain

knrenn status huknmnya mereka masih perjoka.

B. Aksbat Hukwm Menikahi YWanita Hamil Karena Zina
1. Nasab bugi anak zina

Jiki susu pernikahan telah  dilangsungkan dalam hal ini
persoalannya masih berlanjui, karena mereka telal terikat dalam sebuzh
perkawnmm yang sah, Maka akan timbul akibat-akibat dari pernikahun
lersebul, terutama mengenai anak yang dilzhirkan.

Islam mengajarkan kepada pemeluknya bahwa anak yang dilahirkan
scara suh sesuai dengan ketentuan ajaran Islam, mempunyai keudukan yang
terbaik duts lerhormat. Anak tersebut mempunyai hubungan dengan ayah dan
ibunya Oleh karena itu ia mempunyai kedua orang tua, maka ia berhak
mendapatkan pendidika 1, bimbingan berikut naflath atau binya hidupnya dari
kedua orang turnya sampai {a merasa mandiri { dewasa ).

Sebagai bukti lebib Janjut, kata ikatun anters anak dan kedua orang
tanya, timbula't diantars mereka hak  dan kewajiban.,  Seorang  anuk

berkewnjiban menghormati dan mentaati orang anya sepanjang fidak
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diperintalib.ny unfuk maksial, iz dilarang menyakiti secars lisan, opalagi
svecara fisik terhadap orang teanya.

Sebalilmya orang tua yang mendapatkan hnk kehormatan anaknya itu
berkewajban mendidik dan memberi rizki {(biaya) yang layak sesuai dengan
perkembangan male tersebul. Seorang ibn berkewnjiban menyusut analmya
sekaligus memberi nafkah anak tersebut. Bahkan seorang anak yang sah dari
segi nnsab harus dibubungkan kepada bapaknya Hak den kewsjiban terabir
ini hanya bisa terjadi manakala anak yang dilahirkan dari perkawinan yang
sah,

Anak dilpar nikah menurut Islam 1alah anak yang dilahirkan akibat
dari hubungan antars laki-laki dan wanita diluar pernikahan Pada
hakekatnya dalam hukum Islam ada kemungkinan bahwa seorang anak hanya
mempunyai secrang ibu dan tudak mempunyai seorang bapalk.

Mengenai kedudukan nasab anak yang dilabirkan oleh perkawinan
wanila hamil karena zing dengan laki-laki yang menghamilinya, makn
mazhab Hunalt dan mazhab Syafi’l sepakat jika anak treebut lahir enam
bulan setelah perkwina (akad nikah} orang tuanya, maka dianggap spak sah,
dan nasab mnak tersebut dinisbabkan kepda orang twanya, yakni ayah dan
ibunya. Sedangkan jika anak tersebut lghir kurang dari enam bulan setelah
perkawinan {akad nikah) orang tuanya, maka nasab anak ters¢ebut hanya
dinisbahkan kepada ibunya saja, dan tidak kepada ayahnya

Demikian pula halnya dengan pernikahan hamil karena zina bukan

dengnn luki-laki yang menghaoulinya, kedos maozhab sepakat boliwa anak
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yang lahir dari hubsogan perzinaan hanya mempunyai hubingen nasab
dengan ibunya saja tidak dengan ayahoya.

Adalgh suatu aib yang besar jika seorang wanita meishirkan tanpa
mempunyai suami, hal ini merapakan bencana yang besar bagi kehidupan
masyorakat, maka pemnikahan wanita hamil karena zina dengan loki-laki
vang menghamilinya boleh disegerakan tanpa menungeu kelahiran

kandungannya fersebut. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan kesulitan

hidup.
i Pl
-~ e LI / P o ,.: f
7 —— Iu_&_é:— *.__‘_,é"
s © s

Dalam mewnjudkan kemaslahatan, syari’at Islam menetapkan prinsip
kaidah menghindari hal-hal yang mengandung kerusakan lebih diutamakan
daripada sekedar mendatangkan maslahat, karcna sesungguhnya dalam
prinsip hukum Istum adelsh berguna untuk mendatangkan kemasishatan dan
sekaligus menolak kemadaratan. Schingga disini tampak keseimbangan yang

ingin dicapai dalam kehidupan nmnusia
/ iy

" Z A

¢ %\Ha) AV Ve s \;.l‘j_*_,l;
Tuschdkem lerlandyp wanita hemil karena zing, sebailmya dengan
menyegerakan  pernikahan wanita  tersebut  dengan  laki-laki  yang
menghamilinya. Karena jika tidak dikhawatirkan akan banyak lala-laki yang

menggangey wanita tersebut, tanpa man bertanggung jawab. Akan letapi

Rs;mtma A Rohman, 1984, Medode Peartapan Hekame Eiom, Jalarta, Bulan bintang, hlmod
* asnmni ARahman, 1976, Qoidak-Qoidak Figh, cet ], Jakarta, Bulan Bintang, him 75,
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tindakan unfuk menikalbkan wanita yang hamil karena zina tersebut

hendaknya pe-lu diperhatikan syarat dan hukum pernikahan yang terdapat

dalaro qoidab hukwmn syari’ah Islam sehingga tidak menimbulkan sesuatu

vang berzkibat buruk dikemudian hari, baik bagi diri wanita tersebul

ataupum ferhadap keluarganya, terlebih terhadap anak yang dilshiricanaya

2. T1ddah wanita hamil karena zina

Dari ursinn tentang hukum menikahi wanita hamii karena zina dan

akibat lmkumnya yang telah penyusun paparkan pada bab sebelumnya maka

dapatish diketalui bahwa mtara kedua mazhab yeitu mazhab Honefi dan

mazhab Syali’i lerdapat perbedaan. Adapun perbedaan yang terjadi adalah

dulam prsoalan iddeh menikahi wanita hamil karena zina oleh laki-laki yang

bukan nughamilinya

Adapun yang ferjadi dalam hal im mazhab Hanafi berpendapat

baliwa wanita hamil diluar oikah tidak ada iddahnya Menurutuya wanita

vung berzina tidak dikenakan ketentuan-ketentuan hukum sebagaimann yang

ditetapkan oleh nikah Syar’] karena iddah disyariatkan untuk memelihara

kefurunn serta menghargai sperma. Oleh karena ifu pernikshan dengan

wanita hamil adalah sah, namun belum boleh bersetubrh dengan perempuan

ity scbelum kandungannya lahir.”

Pendapat mazhab Hanafi ini didasarkan pada firman Alloh yang

berbunyi : "

&

'1_ /‘ P e/ -’f/:: ’:H 7 )J-
,:_:._'H H"“‘:b/ \.C“ l_,g;\.,.k..))‘p'\ 'i‘\-_r ’:f "étf

"’ /l/.. i ,0'/ ] ; i R ,
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L £5-8ayyid sabiq, 1990, Figh As-Suawak, Al-Qohiroh Mcsir, Dar Al-Fath, juz I, hlm. 213
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Artinya : Dan diharamkan juge kamu mengawini wanila yang bersuami
kecuali budak-budak yaang kamu miliki, Alloh telah menetapkan
hukum ity sebagaai ketetapannya atas kamu. Dan dihalalkan bagi
kamu sekalian yang demikian yaity mencari isteri-isteri dengan
hartamy untuk dikawini bukan ustuk berzine. Mekaa isteri-isteri
vang felah kamu nikmati (campuri ) diantara mereka, berikanlah
kepa-la mereka maharnya sebagai suatu kewajiban, dan tiadalah
mengepa bugl kamu tehadsp sesualu yang telah kuom saling
merelakmmya, sesudah merelakan mahar it sesunggulwya Alloh
maha mengetahui Yagi maha bijeksana =

Sedangkan menurut mazhab Syafi’i pahwa menikahi wanita hamil
karena zina lidak mempunyai iddah, hal ini dikarenakan wanita tersebut
tidak terikat perkawinan dengan orang lain, Maka wanita tersebut sah untuk
dinikahi, dan mereka boleh melakukan hubungan scksual sebagaimana
tayaknya suami isteri, Hal ini didasarkan dengan firman Alloh surat An-

Nisa’ ayat 24 yaug berbuayi

y. \'f{::-// f,';*’/«' L
w  xoam S /J'JJ\"‘ % g N
Artinya : Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikizn itu. "
Mazhab Syafi’l fidak mensyaratkan boleh melakukan hubungan

seksual sampal wanita tersebut melahirkan.

:0 Depag. R1, Op. Cf, him. 120
Y Al-Qur'an, sread An-Hira (24) : 24, hlm. 121,
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Setelall penynsun mencermats tentang jddah wanita hamil karena
zina, maka dapatlah di pahami bahwa antara kedua mazhab yaitu Hanafi dan
Syafi’i berpendapat tidak ada iddah bagi wanita hamil karena zina sebab
iddah di wajibkan dalam rangka memelihara nasab atay keturunan,
sedangkan zina tidak mengakibatkan limbulnya hubungan passb. Dapat di
sunpulkan dari pendapat kedua mazhab mengenai iddah wanita hamil karena
zing tidak nda verbedaan.

Warigan Anak Zing

Dainm pemnbahasan ini tentoug bagaimsna status avak zina dalam
hubungannya dengan masalah harta peninggalan atan harla pusaka ibunya dan
pusaka Jaki-{aki yang menyebabkan adanya anak zina itu.

Anak zina yang 1ahir diiuar- perkawinan ifu tidak dibangsakan kepada
sipembuat zina (ayah), oleh karens ity mereka dapat mempusalkai orang
tuanya dari pihak ibu dan kerabai-kerabat ibunya, dan bukan dari pihak
bapak. Demilianiah pendapat Jumbhw Ulama Adspun sandaran  Jumbuor
Ulama dalam menetapkan terputusnyn pertalian nasab anak zira dengan
bapalmya dan sekaligus mercka tidak boleh mewarisi bapalmya

berdasarkan hadits Ramiulloh Saw :
&
f'_.: ."f.;’_v,' .//r’ F T I ‘,/J'- ..f
(o M B BUA ) N, OV rw e o
CHL IREG Iy o gl kmeR g Ly RARL
AP e S \Ac@--xﬁ'g;%‘ Gl o s Ur S - oo
A-tinya ; “Dari Tonu Umar ra, ymg menjelaskan bahwa seseorang lelaki
yang melihat isterinya pada zaman Nabi Muhammad Saw dan
mengingkari anak isteri tersebut, maka Nabi Saw menceraikan,
atas keduanya dan memperternukan nasab anak terscbul kepada
ibunya” (HR. Bukhori Muslim)
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Jelas kirmya bahwa tindakan Nabi menghubungkan nasab avak
dengan ibunya dengan memberikan sualy petunjuk balwa imbungan waris
antara anak dengan ibunya belwn terputus, sedang nasab ity merupakan saloh
gatu sebab dari sebab-sebab mempusakai. Dalam lafadz hadits yang lain
disebutkan :

#N\ O““ k.':.-' _,,.u- F.\—ﬁ 4-'-\5‘\ \.)._,9::’_;\3.::/7

(2ot o0 a2y B Mh S5 Y
Arlinya : “Rasululloh Saw menjadikan hak waris anak mnla’anah kepada

ibunya dun ahli waris ibu”” (HR. Abu Daud)"

Anak zina menurut hadits diatas tidak saja hanya boleh mewarisi
kepada ibunya, tetapi juga kepada kerabal-kerabat ibunya, denga demikian
maka harta pusaka yang diwariskannya nanli hanyalah harta pusaka yang
ditinggulkan oleh kelunrga siibn, sedang dengan ayahnya atou dengsm
keluarganya lidak ada hubungannya sama sckali.

Unttk  menguatken  pendapat  bahwa snak yeng  ishir  diluar
perkawinan hianya mempunyai hak waris kepada ibunya, maka dikermikakan

sebuali hadits Rasululloh Saw :

g . He s - s i A gl ‘.(;:_ . A
(DO 2R O et bt s (s O
ff, ‘. A

;\)J—&;'ﬁ—"“\-?"ﬁ.rg‘\f‘:' O’“JU‘JL ‘2}*‘9

{ o ks BBt _.,:_,’_,J)), ;;_,J_)) G\;)‘

Arbinya : Dan dan Amar bin Syv'aib dar ayalmya dan kakekoya
Sesungguhuya Rasululloh Saw telah bersabda setiap laki-laki
vang melakukan zina dengan wanila merdeka stan dengan wanita

¥ abi Diasd Sulaimnan bin Al-Ash'af, 1994, Susew 484 Dasd, Being Darul Fikel, juz IL him. 15
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hamba, moka malaya adaiah anak zina, ia tidask punya hak
mevearisi dan tidak pula ia warisi. (HR. Turmudzi)”

Berdasarkan hadits tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
anfara Jaki-la%: yang berzina dengan anak hasil perzinaannya fidak dapat
saling waris mewarisi satu sama fain.

Dar; wraian fenfang warisan bagi anak zina yang telah penyusun
paparkan pada bab sebelumnyz maka dapatiah di pahami bahwa antara
kedua 111;1111:113 Hanafi dan Syafi’i berpendapat bahwa laki-laki yang berzina
dengan unak hasit perzinaannya tidak dapal saling wans-mewans: satu
sama lain, karena anak zina hanya mempunyai hubungan nasab dengan
1ibunya saja oleh karena 1tu dan ke dua mazhab tidak ada perbedaan dalam
hal warisan bagi anak zina
Wali Bagt Angk Zina

Apabila seeseorang hendak kawin maka vang berhak menjadi walt
adaliah keluarganya yang dekat, kemudian bila wali nasab tidak ada maka
bekas tuan yang telah memerdekakannya, bila bekas tuan tidak ada, maka
yang berhak menjady wah adalah hakim siau (penguasa).

Sebagaimana yang dikemukakan di atas bahwa mazhab Hanafi dan
Svafi’i berpendapat bila wali nasab tidak ada yang berhak menjadi wali
adalah wali hakim. ¥arepa anak zina hanya mempunyail hubungan dengau
pihak ibu dan kerabat-kerabatnya sehingga dalam masalah wali bugi anak

zina ke dua mazhab tidax ada perbedaan,

' Al Tmam Asy-Syaukani, 1924, Teglemakan Naibed Axtlor, CV. Lsy-Syifa', Semarang, jilid V],

hlm. 332
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Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 23 disebutkan bshwa wali
hakim baru dapat bertincdlak sebagai wali nikah apabila wali nasab tidak
ada alan tidak mungkin menghadirkannya atau tidak diketahui tempat

tinggalnya atay gaib atan adial atan enggan

Hg! ini berdusarkan hadits Nabi Saw yang berbunyi :

Fa
.."‘/' .)/f’ P o s
L3

7 \\-‘\'O"-'fﬂpaﬂfu LT ""u-u-ﬁ-
L-’__,v"-\_.-"'))\_; &D\;\.&J—b\@ﬂ)u;/ﬁ L___.-.b-"_g\l

Artinyn : Dari R A dia berkata: Rasululioh Saw bersabda ?erempum:. yang
manapun nienikah tanpa seizin walinya, maka nikahnya batal.”
Belian veapkannya tiga kali, jika lelakinya telah mengumpulinya,
maka mahamya baginya sesuatu vang didapat daripadanya Jika
mereka berselisih maka Sultaniah wali orang yang tidak punya

wali.”?

Berdasarkan hadits diantas maka dapat diambi} kesimpulan bahwa
penguasa (MTakim) adalah wali yag terahir setelah wali-wali yang lain tidak
nda.

‘idbda Rasuhalloh f}aw
R I T e Lo

#b"\.)—-""“’_) \_)\' M g.:r-"'k_ﬁ-“'”d"‘u u‘:‘ 23 5.\ e

L&NA‘J-’JJ_}’J,J‘#J/)Q ‘9\ ()_}) e
( S \._J'-" J obo—n s
Artinya : “Dari Abi Burdsh Ibnu Abi Musa dari Ayahoya, berkata dia:
Bersabda Rasulullah Saw, Tidak sah nikah kecuah dengan wali”
(R Atnn'u! Abu Dand, Turmudzi Ibou Hibban dan Al-
Haklm]

" Departemen Agama RI, 199171992, Komgilasy Hukuw Isiem, PT. Hurnaniora Utama Press,
hlen 24

Y Terfeakan Suxax Abn Dawed,1 994 Bey Arilin ddoFT. Asy-Syifa’ Darul Fikir, Kuala
T.wnpw.hhn.?.ﬁ atau bisa dilihat dlam kikabngyra Swexawn 487 Daxd Jilid L himd78.

*® Suman Abi Daud, Op.C, him.479,
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Wewenang walt nasab berpindah ketangnn wali hakim spabila :
1. Adanya perterangzn diantars para wali itu.
2. Bilamanz wali nasab fidak ada aten ads tetepi tidsk  mumghin
menghadirkararya, atan tidak diketatmi tempat tinggalnya ez ghaib. '’
Kemuldian kembali kepada pokok penibahasan vaitu siapakoh yang
berhak menjadi wali anuk yang lahir disebabkan karena hasil dan
perzinsan ?
Dalam bal ini andk yang lshir discbabkan oleh perzinuan, sienak tetap
dibangsakan kepada si Ibu dan fidak dibengsnkan kepuda lski-laki yang
menyebabkan lahirmya anak zina ity,
Hal i sesuai dengan smhda Nabi Saw :
Pl e P oan? P
DL k__.) o-"" ‘_,__....l '..J’ Jv—’*#‘ u—"'
#

§ -;-L,b\.»h;u-“ ,,")3_) Qa..p o e N

Artiaya © “Dari 32'id bin Al-Muosayyab , dari Abu Huarairoh berkata -
Rasulullon Saw bersabda : “Anak itu untuk yang empunya £ firosy
{tempat tidur) sedaog untuk pezina adalah hukuman rajam. . %
Maksud dart hadits diatas tersebul adalah seorang anak dapat
dibangeakan dengen firesy vang sah adalah sahnya siperempuan itu (isteri
yang halal baginya) dengan skad nikeh atm dengan pernikshan hamba
sghayaays. Karena ansk zina tidak dapat dibangsakan kepada siayah maka
Jelaslah disini Lalwa anak: zina tidak mempuryai wali. Jadi yang berhak

menjadi wali untuk anak hasil perzinaan adalah penguasa (hakim).

Y7 Djarman Vur, 1993, Figde .ﬂ-mm Sernarang Iina Utarna, him. 167,

T N-Turraudasl, 1994 Swian ALTunsudet A Jami® al-Shakik, Juz 2 Fad Migjas osxa
wl-Walsda Ulffrusy; Doar el Fikei klwe 131, alan bisa diliha Mubamnind Zubei &, Tefemak
Sunos Al-Tirmidg TV Asy Syifa Semarang Jilid 2 him 479,
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PENUTUP

A. Kesimypdan
L. Menurut mazhah Hanati bahwa nikah adalah bersetubuly, sedangkan menunst
mazhul Syafi’i mengartikan nikah yaitu skad dengannya menjadi halal
Tibungan ke bnin aotara pria dan wanito

2. Mazhab Hasali dan mazhab Syali’i berpendapal bahwa boleh mentkahn
wanita Jomil karena zinn oleh laki-laki vang menghamilinys, sedangkan jika
wanita hamil karena zina tersebwt menikah bukan dengan lalu-laki vang
menplimmilioa moka nushob Hanall berpendupat beleh menitkahinya namun
belum bolell beesetubuh sebelun kandungarnya lahir, sedangkuan mazhab
Svatint berpendapat boleh mentkalinva dan beleh bersetubuh walaupun ia
dalam keadaan haiml.

3. Mszhab Hunall berpendapal bihwa wawita lancl diduar wkah Gidak ada
wldalmys karena iddah diwajibkan dalam rangka memelthara nasab atan
ketwrunau, sedangkan zina tidak mongalubatkan tunbulnya hubungan nasab.
Demikian jugs dengan mazhab Syafi'i berpendapat bahwa wanita hamil
diluar nikah idade mempunyst 1ddah karena wania tersebut tidak lerikat
perkawiman dengan orang fain. Mengenal slatus anek zina kedua mazhab
tersebul juga sependapat bahwa dalam hal perkawinan vang sah, bila seorang
peremptzm melwlorkan onol, snak fersebut bisa dibubungkon nusabayn

kepada summninya. Sedangkan kaba ok tersebut dart perkawinan wanita

77
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fanil Dk dengan laki-luki yang menghsnilings ke kedun mazhub
berpendapal buhnes kelarinan nasab anak ina hanya dikaitkan dengan ibunya
dan tidak dengan ayuhnys. Dau padn sast yang bersamaan mereka berdua
(anak zina dan suami ibunya) tidak bisa saling warig mewarisi dengan
biologisnyn don onale hasil perzinpan hanya dapat pusaka mempusukai
dengan ibunya dan keluarga ibunya. Demikian juga mengenai wali bagt anak
hasil perzinaan, kedusn mazhab berpendapat snma yoitu wali hakim atau

penguasi.

B. Serap-Sarsn

1.

o8]

Perkembangan abad informasi dan teknologl dewasa ini banyak menimbuikan
akibat-akibat baik yaog bersifut positif maupun negatif Dumpak negatif dari
hal terscbut dapat dari bebasnya pergaulan antara muda-mudi seperti yang
terjadi selcarang ini, seringkali menimbulkan hal-hsl yang tidak diinginican,
diantarunya banyak terjadinya kehawmilan dilvar nikah. Unluk menghindari
hel-hal yeng tiduk diinginkey fersebut, hendaknys ditamamkan nilai-niloi
agana kepada geoerasi muda sebagai upaya pencegahan, schingga mercka
mengetubui skibat dard pergaulm bebus tersebut Hendakuyn diberiknn
pengertian bahwa Tslam memandang bahwa kesucian perkawinan adalah hal

vang perlu dijaga dan dilaksanakan.

. Perhatian orang tua terhadap pergaudan anak headaknya lebih ditingkatkan

karena terjerumusnya anale remaja kedalom perbuatan zina acaphal: karena

pengaruh pergauian.

. Perlu adanya tindaken yang tegas dari aporat penegak hulann terhadap pilink-

pihak yang dengan sengnja menyebarkan pornografi, baik melalui media
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cetak maupun elektronik, karena hal tersebut, buik secarn langsung muups
fiduk langsung, berpengarub terhadap mental masyaruka.

4. Dulum vangka encegal masyarakal dari perbuatun zina, pemerintah
hendaknya menetapkan suam hukoman yang tegas terhadap para pelakunya
Hal ini perlu dilakukan agw masyarakal merasa lekut untuk melakukan
perbuatan tersebul dan menjadi jera bila pernsh mengalamioya. Dengan
demikian, terciptanya sushy masyarakat yang bermoral diharapkan Dbisa
terwaud.

C. Kata Penutup

Alhamdutillal, pesulis panjatkan synkur kehadirai Allzh SWT, yang
telsh memberikins ralunat bidayah dan tsubanyn sehingga penulis  dapat
menyelogaikan slripst ind.

Akhir ke penyusun menyadui skripsi tiduk lepas dai keulfuat:{
kehilafan dan ketidak sempurnaan yang r:.'llcnq'}akz;:l ciri lc.';_r}ra manusia, lmtuk itu
penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran terhadag skripsi ind, dan semoga
skripsi ini dapal bermanlzal bugi masyarakat pada unumnya dan di kalangan

nkademis khususimva
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